Bab 1-Sunset di SCBD 


Langit senja di SCBD Sudirman sore ini sungguh cantik. 
Semburat warna jingga berbaur ungu. Rania menatap dari 
jendela cafe di lantai bawah kantornya. Jarang-jarang gadis 
berambut berombak yang dia biarkan melebihi bahu itu 
punya previlege waktu untuk menikmati senja seperti sore 
ini. Biarpun sebentar, tampaknya keputusannya mencari flat 
white sore ini adalah tepat. 


Waktu yang tepat untuk sekedar membuat cungpret 
korporat macam Rania untuk tersenyum dari lelah yang 
mendera selama beberapa hari ini. Waktu dimana banyak 
tender yang dibuka. Jam tidurnya beberapa minggu ini 
memang berantakan. Kadang pukul empat pagi, dia baru 
merebahkan tubuhnya di tempat tidur. 


Jadi senja sore ini cukup bisa mengobati kelelahan 
mentalnya. Apalagi Rania perempuan sendiri di divisinya. 
Bekerja di kantor dengan mayoritas pegawai laki-laki, 
kadang membuatnya lelah. Bukannya tidak menyenangkan 
bekerja bersama para lelaki seru di kantornya. Tapi kadang 
dia membutuhkan me time sendirian seperti ini. Tanpa 
gangguan dan keisengan teman-teman divisinya. 


Ketika menjalani hari penuh kebosanan seperti ini, Rania 
sering teringat lagu Bad Day yang dinyanyikan oleh Daniel 
Powter. Di video klipnya, seorang cewek dan cowok yang 
tidak saling kenal, yang menjalani hari-hari yang 
membosankan, saling bertukar gambar. Manis. Yah, gimana 
lagi. Dia memang hopelessly romantic. 


Ketika langit sudah mulai menggelap, Rania segera 
menghabiskan secangkir flat white yang sudah mulai 


mendingin hingga tersisa seperempat cangkir dan donat 
bersalut gula putih kesukaannya. Gawat, batinnya. Terlalu 
lama meninggalkan kursi, ketika beban pekerjaan sedang 
memuncak, bisa membuat senewen Pak Brahma, komandan 
divisi tender. Dan percayalah, membuat pak Brahma 
senewen adalah hal terakhir yang dia inginkan di saat-saat 
seperti ini. Hanya melihatnya saat senewen saja bisa 
membuat Rania terserang migren mendadak. 


Jujur, pak Brahma sebenarnya bos yang menyenangkan. 
Bukan tipe bos yang otoriter, mau menerima masukan dari 
anak buahnya dan tidak pelit ilmu. Istrinya seorang dokter 
di puskesmas. Mereka memiliki 1 anak laki-laki tampan 
berusia 3 tahun bernama Keanu. Mungkin mereka berharap 
putra pertamanya akan sekeren Keanu Reeves. 


Divisi tender terdiri dari enam orang personil. Rania, Arya, 
Refal, Mirza, Indra dan pak Brahma sebagai komandan. Bang 
Mirza adalah tangan kanan pak Brahma, selaku asisten 
manager. Selain itu level cungpret bersama adalah Rania, 
Arya dan Refal. Sedangkan Indra baru bergabung dengan 
mereka selama 6 bulan ini. Sementara membantu mereka di 
administrasi. 


Kubikel Rania berhadapan dengan Arya dan bersebelahan 
dengan Indra. Refal berhadapan dengan Indra dan bang 
Mirza di ujung menempati kubikel terbesar. Sedangkan pak 
Brahma, tentu saja terpisah oleh sekat kaca dengan para 
cungpretnya. 


Dunia konstruksi tidak bisa lepas dari tender. Tender 
merupakan proses pengadaan, dalam hal ini jasa konstruksi. 
Tugas divisi tender adalah menyusun dokumen penawaran 
dari pekerjaan konstruksi. Bisa jalan raya, jembatan, gedung 
bertingkat, bandara, pelabuhan ataupun bendung. Yah 
semacam cinta, ada beberapa project yang menang atau 


kalah. Diterima atau ditolak. Tergantung penawaran yang 
diajukan. 


"Darimana lo Ran?" tanya Arya, "Dicari pak Brahma 
barusan." 


"Mau tau aja atau mau tau banget Ar?" kata Rania 
menyambar mukena dan melangkah menuju musholla, 
"Maghrib nggak lo? Atau libur panjang?" 


"Gue nitip salam aja dulu Ran," jawab Arya cengengesan. 
Arya, bertubuh tinggi kekar efek rajin ngegym. Buat Rania, 
lumayan untuk bodyguard. Dia adalah gabungan keanehan. 
Rajin ngegym tapi merokok. Suka makanan sehat yang 
direbus, tapi tidak pernah menolak disodori masakan 
padang macam gulai otak. Untuk keseimbangan hidup, 
alasannya selalu. 


Rania berlalu dari hadapan Arya dan menuju musholla. 
Sebenarnya itu bukan musholla, hanya sebuah ruangan 
dijadikan musholla, diberi karpet yang empuk, berpenyejuk 
udara, bersih dan nyaman. Sungguh menggoda dan 
mengundang Rania untuk terlelap sejenak seandainya saja 
dia tidak ingat masih ada dokumen penawaran yang 
menanti untuk dieksekusi. 


Efek kurang tidur ini memang luar biasa. Selain mengantuk 
tentu saja, badan pegal luar biasa dan lelah, Rania juga 
tidak bersemangat. Dia menyukai pekerjaannya sekarang 
tentu saja, kecuali bagian lembur luar biasanya itu. 
Penghasilannya lumayan, membuat dia bisa membantu 
Raka, adeknya yang sedang kuliah kedokteran di Jogja. Dan 
efek penghasilan ini minimal bisa menjadi penyemangatnya 
saat harus bekerja ekstra keras seperti ini, apalagi kalau 
bukan bonus. 


"Gue nih kalo bukan gara-gara pikiran gue ijo mikirin bonus, 
ogah banget gue kerja bagai kuda begini," kata Refal. Waktu 
sudah menunjukkan pukul 11 malam saat itu. Entah sudah 
berapa banyak kadar kafein yang sudah masuk ke tubuhnya 
hari ini. 


"Sanggup upload hari ini Fal?" kata bang Mirza keras. 


"Enggak deh bang. Besok sore itu udah paling maksimal. 
Metode pelaksanaannya gue rada bingung bang. Harus 
koordinasi sama divisi teknik. Nah, lo liat sendiri bang. Jam 9 
tadi mereka udah tutupan lapak." lanjutnya kesal. 


"Lo sih Fal, ngapain dari tadi lo di luar. Gue tau, lo 
ngecengin si anak It 11 itu kan? Yang anak finance baru 
itu?" timpal Arya. 


"Halah, lo tau aja kalo ada yang bening-bening gitu. Habis 
tiap hari liatnya Rania mulu. Etapi nggak papa juga si kalo 
Rania mau. Bang Refal siap deh menampung neng Rania," 
kata Refal mengedipkan mata pada Rania yang langsung 
disambut dengan gaya muntah Rania. 


"Lo kira gue air, lo tampung-tampung," sambut Rania. Refal 
sebenarnya tampan. Tubuhnya tegap dengan rambut ikal 
dan kacamata menggantung di hidungnya. Sayangnya 
mulutnya kayak ember bocor. Dan koleksi perempuan di 
haremnya luar biasa banyak. 


"Tayang Rania sama mas Arya aja. Mas Arya lebih 
meyakinkan daripada bang Refal." sambut Arya. 


Rania sudah terlalu terbiasa digoda oleh teman-teman 
sedivisinya. Nasib seruangan perempuan sendiri. Sejak 
kuliah di teknik sipil dulu, dia mulai terbiasa sebagai kaum 
minoritas. Teman-teman kuliahnya rata-rata memang laki- 
laki. Dia sudah terlatih menghadapi mereka. Dia tiba-tiba 


teringat joke nya saat kuliah dulu, hanya cowok-cowok 
teknik yang mau sama cewek teknik. Dan selama ini 
terbukti, temen-temen kuliahnya yang perempuan, memang 
berpacaran bahkan menikah dengan anak teknik juga. Dan 
kebetulan pula, mantannya saat kuliah, yang kakak 
kelasnya, Mahesa, tentu saja anak teknik sipil juga. 


Waktu menunjukkan pukul satu dini hari saat Rania turun 
dari ojek dan sampai di kamar kosnya. Dia menyalakan 
penyejuk udara dan melemparkan asal tas ranselnya 
kemudian mengambil segelas air putih dari dispenser. 
Kamar kosnya terbilang cukup luas dan nyaman. Dia pindah 
kesini atas rekomendasi dari Mika, teman sekantornya. Dulu 
Mika kos disini sebelum menikah dan pindah ke daerah 
Depok dengan suaminya. Lingkungan kosnya bersih dengan 
beberapa dapur yang cukup lengkap. Yah, dia jarang 
memasak juga sih. Kosnya merupakan bangunan terbuka 2 
lantai. Kamarnya sendiri terletak di bawah. 


Rania bergegas masuk kamar mandi. Terkadang dia kesal 
dengan dirinya sendiri yang nggak bisa tidur kalau belum 
mandi. Padahal harapannya sampe kamar, dia langsung 
tidur. 


Padahal jaman Rania masih kuliah di Jogja dulu, dia bisa dua 
hari nggak mandi saat harus menyelesaikan tugas 
kelompoknya. Jadi mengapa sekarang kalau dia nggak 
mandi gini jadi nggak bisa tidur, keluhnya kesal. 


Hujan yang mengguyur Jakarta keesokan harinya membuat 
Rania kesal. Jakarta dan hujan bukan sahabat akrab. Apalagi 
di peak hour orang harus ke kantor. Ojek online susah di 
cari. Stasiun sungguh padat. Rania mengandalkan 
transportasi publik selama tinggal di Jakarta ini. 


Rania malas membawa motor, sedangkan mobil, masih 
masuk waiting list bonusnya. Lagian dia nggak merasa 
butuh-butuh amat. Selain rasa bersalah menambah 
kemacetan ibu kota, dia merasa menyetir tidak bisa 
memfasilitasi kebutuhannya untuk melamun. Mending naik 
transportasi publik, dia bisa melamun atau tidur sekalian. 


Terkadang Rania merasa harinya membosankan. Biarpun 
malam ini dia bisa beristirahat lebih panjang dari hari lain di 
minggu-minggu ini, semangatnya tidak serta merta muncul. 
Apalagi dilengkapi dengan telpon dari ibunya tadi pagi. 
Memberi tahukan bahwa salah satu teman sekolahnya dulu 
mengirimkan undangan pernikahan. 


Ini adalah undangan pernikahan keberapa puluh atau 
keberapa ratus yang dia terima dari kawan SMA nya di Solo. 
Dan dilanjutkan pertanyaan sekarang lagi deket sama siapa. 
Ujung-ujungnya nanya kapan diajak ke Solo. 


Boro-boro sempat menjalin hubungan dengan laki-laki. 
Pekerjaannya sudah membuat kehidupan sosialnya lenyap. 
Sering dia melewatkan ajakan nongkrong teman-teman 
kuliahnya yang sama-sama di Jakarta. Setelah putus dengan 
Mahesa, dia tidak pernah menjalin hubungan cinta lagi. 
Padahal sudah berapa lama, dia menghitung dalam hati, 
sekitar tiga tahunan berarti. 


Rania bukan tidak menginginkan menjalani hubungan cinta 
dewasa. Cuma dia merasa belum bertemu orang yang tepat 
saja. Seharusnya hatinya tau ketika dia bertemu orang yang 
tepat kan? Seperti di novel atau film yang dia baca dan dia 
tonton. Mungkin ketika dia bertemu untuk pertama kali, 
waktu serasa berhenti. Mereka saling bertatapan lama, and 
they barely know each other. Meet cute. 


Song : Senja di Jakarta - Banda Neira 


Hai, happy reading ya.. 
Jangan lupa vote dan komennya ya.. 


Thank you.. 


Bab 2-Lunch Break 


Setelah hujan puas mengguyur Jakarta pada pagi hari, siang 
ini matahari mulai bersinar terik. Ke-gloomy-an Rania karena 
cuaca mendung ini ikut lenyap bersama bersinarnya 
matahari yang cerah. Dia bernyanyi-nyanyi kecil sambil 
menyusun fisik dokumen penawaran. Hasil karya divisinya 
untuk mengikuti pengadaan pekerjaan pembangunan 
jembatan di daerah Sumatera Selatan. 


"Ran, sekali-sekali ke Pasific Place yuk. Perbaikan gizi," ajak 
Arya, "Bosen gue liat gedung ini dari shubuh ketemu 
shubuh lagi. Ntar level kegantengan gue menurun." 


Rania mengiyakan ajakan Arya, "Ajak Refal sama yang lain 
Ar." 


"Pada kena dealine Ran. Jalan kaki aja. Males gue cari parkir 
disana," bujuk Arya. 


"Jalan juga nggak papa. Cari keringet," jawab Rania,"Tunggu 
bentar ya Ar, nanggung gue, nyiapin buat pembuktian 
lusa." 


"Lo ke Palembang dong Ran?" 


"Kayaknya sih gitu Ar, sama bang Mirza. Lo mau gantiin 
gue?" 


"Gue mau pempek Candy aja," jawab Arya dengan 
pandangan lurus ke PC nya, "Bawa ke kantor udah mateng 
ya." 


Beginilah salah satu kerugian perempuan sendiri di divisi. 
Sering kebagian tanggung jawab mengurus perut untuk 
para anggota divisi. Rania memang lumayan suka 


mengobrak-abrik dapur. Jadi tidak terlalu menjadi masalah 
untuk dia. Kadang kalau sempat, dia cukup sering 
membawa bekal yang sempat dia masak paginya. Toh buat 
perempuan di usia sepertinya, mereka rata-rata sudah 
berumah tangga dan pasti pagi-pagi sibuk memasak untuk 
keluarganya. 


Rania menghela napas panjang. Ibunya meminta menantu. 
Entah mengapa selama ini, bukan berarti tidak ada yang 
mencoba mendekatinya. Hanya saja dia merasa tidak sreg. 
Kadang dia juga merasa kalau dia kejam. Memberi harapan 
lalu kemudian pergi. 


"Udah neng, nggak usah cantik-cantik, nanti mas Arya 
naksir Iho," kata Refal menatap Rania yang sedang 
merapikan dandanannya setelah sholat, serta menyemprot 
sedikit parfum agar sedikit lebih segar. Dia sebenarnya 
sadar bahwa dia kurang peduli pada penampilannya. 


Rania cenderung cuek dengan penampilannya. Koleksi baju 
di lemarinya pun sebagian besar celana jeans, kemeja 
oversize maupun kaos lengan pendek. Untuk bekerja, dia 
biasanya memakai celana kain dan kemeja atau blus katun. 
Tetap dengan tampilan casual. 


"Maklum Fal, gue juga lagi nyari penyumbang tulang rusuk 
gue. Kali-kali bisa ketemu yang kayak Zac Efron di Pasific 
Place. Yakin lo nggak ikut?" jelas Rania menyambar 
dompetnya. 


"Gue udah gofood. Abis ini meeting sama bagian teknik," 
jawab Refal serius. 


"Dia nggak cocok ya serius? " kata Arya menunjuk Refal 
sambil berjalan di sisi Rania menuju lift. 


Rania dan Arya memencet tombol lift dan segera memasuki 
lift saat pintunya terbuka. Sebelum lift sempat tertutup, 
manager keuangan di kantor mereka, Pak Bastian, ikut 
menyelinap masuk. 


"Hai, kalian mau makan siang? Dimana?" sapanya ramah. 


"Mau ke Pasific Place pak." jawab Arya sopan. Rania memilih 
diam. Dia malas beramah-ramah dengan para bos. 


"Oia? Saya boleh gabung?" lanjut Bastian. 


Arya sempat melirik Rania yang mengedikkan bahunya 
sebelum menjawab, "Silahkan pak," 


"Kalian naik apa kesana?" tanya Bastian. 


"Kami sih rencana jalan kaki pak, Rania pengen nyari 
keringat katanya," jawab Arya nyengir yang dibalas tatapan 
Rania tajam. 


"Bohong pak, itu Arya males dan pelit ngeluarin bensin pak, 
makanya dia maksa saya jalan kaki aja," jawab Rania 
membalas Arya. 


Bastian terbahak, "Yasudah, yuk, pakai mobil saya saja. 
Kalian tunggu di lobi depan aja." 


Arya melirik Rania sebelum menjawab, "Eh, nggak papa nih 
pak? Kami malah jadi nggak enak." 


"Udah, nggak papa. Sekali-sekali ini aja kok," jawabnya 
Bastian santai. 


Arya langsung ribut ketika Bastian keluar lift dimana 
mobilnya diparkir, "Buset deh Ran, ngerjain pak bos nih kita. 
Gimana nih?" 


"Nah lo tadi sih nggak mau pake mobil. Kan nggak enak gini 
kan jadinya." jawab Rania santai. 


"Lagian itu pak manager, ngapain pula sih ikut kita makan? 
Kayak kurang hiburan aja," dengus Arya. 


"Halah, bilang aja lo bahagia kan, makan siangnya gratis," 
ujar Rania mencela kelakuan Arya. 


Mereka masih berdebat tentang mau makan dimana saat 
Nissan Xtrail berwara abu-abu gelap berhenti di lobi dan 
kaca jendela depan diturunkan. Arya duduk di depan dan 
Rania membuka pintu belakang. 


"Rencana mau makan apa nih kita?" tanya Bastian dengan 
pandangan lurus ke depan. 


"Masih ribut sama nona di belakang ni pak barusan," jawab 
Arya. 


Bastian melirik Rania, "Jadi Rania pengen makan apa?" 


"Eh, kok jadi terserah saya. Terserah bapak aja gimana?" 
kata Rania salah tingkah. 


Bastian Mahardhika adalah manager keuangan di kantor 
mereka. Manager termuda sepengetahuan Rania, masih 
berusia sekitar 34 tahun. Berkulit bersih dengan alis tebal, 
tampan, berkacamata dengan tinggi sekitar 170 cm. Selalu 
menyisakan brewok tipis dan kumis tipis membuat banyak 
wanita di kantor terpesona. Gayanya yang tidak banyak 
bicara dan serius membuatnya susah didekati. 


Akhirnya mereka memilih makan siang steak. Ternyata 
Bastian tidak sependiam perkiraan Rania. Dia sempat 
beberapa kali meeting dengan Bastian. Tetapi tidak pernah 
berbincang di luar itu selain masalah pekerjaan yang 


dibahas di meeting. Pernah juga beberapa kali ketemu di 
musholla kantor. Tapi hanya saling melempar senyum. 


"Pak Bastian biasa makan siang dimana?" tanya Rania 
membuka obrolan. 


"Dimana-mana sih. Seringnya di gedung kantor aja. Atau 
dibeliin makan sama Ayudya. Jarang sih makan keluar gini." 
jawab Bastian. Ayudya ini asisten manager keuangan, 
selevel dengan bang Mirza, "Kalian sering ya?" 


Arya mengangguk dan berkata iseng,"Iya pak. Kami alergi 
kalo kelamaan di kantor. Suka gatel-gatel." 


Bastian tertawa,"Padahal saya sering liat kalian kalo pulang 
malem banget gitu." 


"Justru itu pak, siang kami harus keluar dari kubikel. Masak 
dari pagi ketemu pagi lagi di sana terus pak. Nanti kami 
dimakan rayap disana," timpal Rania. Di luar dugaan Rania, 
Bastian ternyata tidak seserius seperti yang selama ini 
tampak dari luar. 


"Kalian lagi ngerjain tender apa?" tanya Bastian. 
"Saya jembatan pak, di Sumatera Selatan." jawab Rania. 


"Saya pembangunan Rumah Sakit di Bau Bau," kata Arya, 
"Kalo di keuangan, biasanya pulang jam berapa emang pak? 
Kalo kami kan bagian ronda, baliknya ketemu sama yang 
lagi ronda di kompleks." 


"Nggak tentu juga sih. Kadang jam 9. Akhir bulan atau akhir 
tahun sama aja sih, tengah malam." jawab Bastian,"Tertarik 
pindah divisi saya?" 


Arya mengangguk,"Iya pak, di keuangan ceweknya cakep- 
cakep. Di tender cuma ada Rania doang pak, udah cuek, 
galak lagi. Udah nggak kayak perempuan dia sih pak. Kan 
males saya.." 


Rania cuek melanjutkan makan, sudah biasa sih dia 
dijadikan bahan ejekan teman-temannya,"Itu padahal diem- 
diem Arya naksir saya pak, cuma saya nya males sama dia." 


Bastian tertawa kemudian menatap Rania, "Kamu kalo balik 
malem nggak takut?" 


"Udah biasa pak. Namanya anak sipil, udah terlatih dari 
jaman kuliah dulu," jawab Rania. 


Selesai makan, ketika mereka turun dari eskalator, saat itu 
Rania melihat sosok yang dia kenal, tinggi hampir 178 cm, 
berwajah tegas dan berkulit sawo matang dengan sorot 
mata yang hangat. Mahesa. Rania sudah lama sekali tidak 
bertemu Mahesa, jadi ketika pandangan mereka bersirobak, 
Rania langsung melambai. 


"Rania..ya ampun, its been a long time.." sapa Mahesa 
menyalami Rania dan menepuk nepuk lengan Rania, "Makin 
cantik aja sih Ran.." 


"Aish bang Mahes, di Jakarta sekarang?" tanya Rania 
tersenyum lebar. 


Mahesa tampak semakin tampan dan matang. Hormon 
melakukan tugasnya dengan sempurna pada Mahesa. 
Lesung pipi yang muncul saat tersenyum dulu, sempat 
membuat jantung Rania kebat kebit. Mahesa dua angkatan 
diatas Rania dulu di kampus dan mereka pacaran cukup 
lama, sejak Rania semester 2 sampai Mahesa lulus dan 
meninggalkan Jogja untuk bekerja. 


"Iya, aku di Jakarta sekarang. Nomer kamu masih sama? 
Nanti aku hubungi ya. Aku duluan ya," kata Mahesa ketika 
melihat temannya sudah berjalan menjauh. 


Rania mengangguk. Senyum lebar tidak bisa lenyap dari 
bibirnya ketika menyusul Arya dan Bastian yang beberapa 
langkah di depannya. 


"Kok gue ditinggal sih?" tanya Rania ke Arya kesal. 


"Siapa Ran? Cowok lo?" tanya Arya penasaran, "Ternyata 
diem-diem lo punya cowok ya. Lumayan juga Ran." 


"Kenapa lo nanya-nanya. Cemburu lo ya?" tanya Rania 
menggoda Arya. 


"Iyalah, pria-pria tender patah hati nih Ran. Lo kan milik 
bersama." 


"Emang gue tumpeng bisa buat bersama," kata Rania 
tertawa lepas. 


Rania menyadari bahwa dia sebenarnya adalah kesayangan 
teman-teman seruangannya. Mereka selalu membuat 
lembur jadi lebih menyenangkan dan seru. 


"Bang Mahesa tadi. Kakak tingkat gue waktu kuliah dulu," 
jawab Rania menerawang. Hanya kakak kelas ya Ran, batin 
Rania. 


Bastian hanya tersenyum melihat interaksi mereka. Sudah 
menjadi kebiasaannya untuk menyelipkan tangannya di 
kantong saat ada sesuatu yang menarik hatinya. 


Song : A Sky Full of Stars -Coldplay 


Hai, terimakasih udah mampir baca atau baca ulang.. 


Jangan lupa meramaikan vote dan komen yaa.. 


Happy reading.. 


Bab 3- Her Period 


Rania bangun dengan tubuh berasa seperti habis dipukuli. 
Semalam pesawatnya delay dari Palembang. Hampir tengah 
malam ketika akhirnya pesawatnya mendarat di Jakarta. 
Kemudian ketika tadi pagi bangun tidur, dia ternyata 
mendapatkan tamu bulanan. Pantas badannya terasa sakit 
semua. Akhirnya dia meminta ijin pak Brahma untuk tidak 
masuk hari ini. Sampai sesiang ini dia belum beranjak dari 
tempat tidurnya, masih bergelung memegangi perutnya. 


Rania meraih ponselnya yang tercolok ke charger-nya. Ada 
beberapa pesan yang masuk, Arya, Mika, grup tender dan 
satu nomor tak dikenal. Dia membuka satu per satu, 
terkekeh membaca grup tender. Refal yang kesal sudah 
sampai parkiran lokasi pembuktian kualifikasi, ternyata KTP- 
nya ketinggalan di mobil yang parkirnya jauh, Arya yang 
pura-pura menanyakan keadaannya padahal yang dia 
tunggu adalah pempeknya. Kemudian dari satu nomor yang 
tidak dia kenal yang ketika dia intip profil picture-nya, 
gambar seorang pria dengan jaket bomber berwarna merah 
tampak belakang dengan background pegunungan. 


From : 081165028" 
Tes..Rania? 


To : 081165028” 
Dengan siapakah? 


From : 081165028” 
Mahesa. Di save ya nomerku. 


To : Mahesa Pramadhana 
Hai bang. Apa kabar? 


From : Mahesa Pramadhana 
Baik. Ngantor dimana Ran? 


To : Mahesa Pramadhana 
SCBD bang. Bang Mahes di Jakarta sejak kapan? 


From : Mahesa Pramadhana 
Sekitar 8 bulanan kali ya. Meet up yuk. Kirim alamat 
kantormu, nanti aku jemput. 


Rania tersenyum, berbahaya memang bermain-main dengan 
mantan. Mantan seharusnya dibuang pada tempatnya. 


To : Mahesa Pramadhana 
Jangan hari ini. Aku tumbang. 


Ya tapi kan gue jomblo, jadi ya nggak berbahaya-bahaya 
amat lah ya..batin Rania. Lagian ini pasti cuma karena efek 
lama nggak ketemu aja. 


From : Mahesa Pramadhana 
Get well soon ya Ran. Besok -besok kabarin aja. 


Rania tersenyum dan mulai bangkit dari tempat tidurnya 
kemudian mencepol rambutnya, kemudian membuka 
korden dan membiarkan sinar matahari memasuki 
kamarnya. Salah satu yang membuat dia senang dengan 
kamar kosnya adalah sinar matahari yang menerobos masuk 
ketika dia membuka jendela. 


Rania membuat teh hangat untuk menenangkan perutnya, 
kemudian membuka kulkas untuk mencari bahan yang bisa 
dimasak atau sesuatu yang bisa dimakan. Dia mengakui dia 
sedang malas berbelanja dan memilih tidur belakangan ini. 
Jadi tak sebutir buahpun tersedia di kulkasnya. Lagian 
biasanya dia hampir nggak bisa makan apapun ketika hari 
pertama tamu bulanan datang. Seperti siang ini. Jadi dia 


hanya mengambil koko krunch dan menuangkan susu 
sekedar agar maag tidak menyerangnya. 


Hari ini Rania kembali bekerja setelah izin satu hari kemarin. 
Ketika sedang datang bulan, tiga hari pertama Rania 
biasanya kurang bersemangat. Ditambah kelelahan, 
wajahnya sedikit pucat. Setelah maghrib, dia segera 
mengemasi barang-barangnya. Sebenarnya ini adalah peak 
hour kemacetan di ruas Sudirman. Tapi biarlah, toh dia naik 
ojek motor, bisa menyelip. Setelah berpamitan dengan 
teman-temannya, Rania menggendong ransel Jansport 
marun miliknya dan berjalan menuju lift. Dia memainkan tali 
tas ranselnya sambil berpikir mau makan malam apa hari 
ini. 

Rania masih berdiri di lobi hendak memesan ojek ketika 
Nissan Xtrail abu-abu berhenti dan kaca depan diturunkan. 


Wajah Bastian muncul dan menyapa ramah, "Mau pulang? 
Bareng saya aja," katanya membuka pintu depan. 


"Eh, nggak usah pak. Merepotkan. Lagian belum tentu satu 
arah kan pak," kata Rania ragu. Dia ragu apakah Bastian 
memang menawarkan padanya. Dia menengok kanan kiri, 
memang hanya dia dan security gedung yang berdiri di lobi. 


"Ayo masuk, nggak papa." kata Bastian kemudian. 


Setelah sempat ragu, akhirnya Rania masuk dan segera 
memasang seatbelt, "Nggak papa ni pak?" tanyanya 
memastikan. 


"Udah nggak papa," jawab Bastian singkat, "Kamu udah 
makan? Mau mampir makan dulu nggak? Saya udah lapar." 


"Saya ikut aja pak," jawab Rania sopan. 


"Beberapa hari kemarin kog kayaknya saya nggak liat kamu 
ya?Dinas?" 


"Dua hari saya ke Palembang pak. Pembuktian kualifikasi 
proyek jembatan gitu. Trus kemarin saya ijin sakit," ujar 
Rania. 


"Oh, kamu habis sakit? Sakit apa?" kata Bastian masih 
dengan pandangan lurus ke depan. 


"Cuma kecapekan sama sakit bulanan perempuan pak," 
jawab Rania meringis. Duh, kenapa juga dia jawabnya jujur 
amat. 


"Oh, gitu. Kamu kalo mau pasang musik, nggak papa Iho. 
Saya kadang lupa soalnya nggak nyalain audio," kata 
Bastian tersenyum,"Senyamannya kamu aja." 


Eh, gimana gimana? Rania bengong dengan kata-kata 
Bastian barusan. Senyamannya dia? 


Memang Rania siapa? Bastian ini bahkan manager loh di 
kantornya. Sedangkan Rania hanya kacung kampret. Rania 
tidak bicara sepatah kata karena bingung, kemudian dia 
sadar Bastian mengarahkan kendaraannya ke mall. 


Hah? Kog ke mall sih? Nggak terlalu jauh dari kantor lagi. 
Gimana kalo mereka kepergok orang kantor makan malam 
berdua. Ya nggak papa juga sih. Ini sekedar makan malam 
setelah kantor, batinnya. 


"Nggak papa kan kesini? Biar banyak pilihan mau makan 
apa," kata Bastian setelah memastikan parkirnya sudah 
benar. 


Rania mengikuti Bastian turun dari mobilnya, tak lupa 
membawa ranselnya. Mungkin dari sini, dia naik ojek aja. 


Dia sungguh tidak enak hati pada Bastian. Selain perasaan 
tidak nyaman yang timbul, karena selama ini mereka 
memang minim interaksi. 


"Eh, tas kamu ditinggal aja di mobil. Aman di mobil saya. 
Berat kan," kata Bastian. 


"Nggak papa pak, saya bawa aja. Udah biasa pak bawa tas 
kemana-mana," lanjut Rania sopan dan bingung. 


"Ya sudah sini saya bawain kalo gitu," tawar Bastian meraih 
ransel Rania. 


Akhirnya Rania meninggalkan ranselnya di mobil Bastian 
dan hanya mengambil dompet. Daripada tasnya harus 
dibawakan Bastian. Mau ditaruh dimana mukanya. 


"Mau makan apa Ran?" tanya Bastian. 


"Saya ikut bapak aja, saya apa-apa doyan kok." jawab Rania. 
Dalam hati sebenarnya dia pengen makan yang berkuah 
panas dan pedas. 


"Bakso kamu mau? Biasanya perempuan sukanya makan 
bakso," tawar Bastian. 


Rania tidak bisa menyembunyikan binar di matanya. 
Kebetulan sekali. Pak Bastian ini pasti pacarnya banyak, 
pikir Rania. Dia hafal sekali selera perempuan. 


"Kamu suka pedas ya? Itu sambel segitu nggak sakit perut? 
Ngeri saya liatnya." kata Bastian ketika pesanan bakso 
mereka sudah datang dan Rania menuangkan beberapa 
sendok sambal ke mangkuknya. 


Rania mengangguk bersemangat, "Iya pak, saya suka pedes 
banget. Udah terlatih kali ya perut saya, jadi ya nggak 


papa." 


Rania menikmati baksonya sambil sesekali mengelap 
keringatnya karena rasa pedas akibat sambal yang dia 
tuang yang memang banyak. Pedas tapi nikmat. 


Rania diam-diam mengamati lelaki di depannya yang 
sedang makan dengan tenang. Pak Bastian, tampan dengan 
brewok tipis dan rambut ikal. Kadang kalau sedang meeting, 
kacamata tak pernah lepas dari hidungnya. Dengan kemeja 
biru dongker lengan panjang slim fit yang sekarang 
digulung sampai siku. 


Tiba-tiba Bastian mendongak dan bertatapan dengan Rania, 
"Kenapa Ran?" tanyanya tersenyum. 


"Eh, enggak pak. Ini kepedesan saya." jawab Rania salah 
tingkah ketauan mengamati Bastian. 


"Lagian kamu nggak kira-kira ngasi sambelnya." kata 
Bastian menyodorkan tissue. Yang tidak Rania sadar adalah 
Bastian dari awal sadar bahwa Rania sedikit pucat dan dia 
senang ketika makan bakso, wajah Rania mulai bersinar. 


Rania menerima uluran tissue dan kembali khusyuk dengan 
baksonya, yang kuahnya berwarna merah. Banyak orang 
mengatakan pak Bastian ini pendiam dan irit bicara. Tapi 
yang dia terjadi justru sebaliknya. Dia yang irit bicara dan 
Bastian yang banyak bicara. 


"Eh Ran, setelah ini mampir sebentar ke toko buku atau toko 
mainan bisa? Saya mau nyari kado buat ponakan. Ada ide?" 


Yah, batal sudah rencana Rania bersantai di kamar kosnya. 
Ya mau gimana lagi. Tasnya disandera di mobil Bastian. 


"Buku cerita pak. Saya soalnya suka baca, jadi saya suka 
ngasi kado buku," jawab Rania. 


"Oke, habis ini mampir ke toko buku ya sebentar." 


Rania mengangguk. Toh dari semua toko yang ada di dunia 
ini, dia paling suka toko buku. Bagaikan anak kecil di 
chocolate factory milik Willy Wonka. Surga dunia memang 
toko buku itu. 


Rania berjalan bersisian dengan Bastian menuju toko buku. 
Dia membantu memilihkan buku anak-anak untuk 
keponakan Bastian. 


"Ini aja bagus pak, tentang petualangan lebah. Atau ini, 
tentang anak perempuan Prancis gitu deh pak. Saya kecil 
dulu suka baca ini. Soalnya gambarnya bagus, ceritanya 
bagus. Bikin saya pengen tinggal di luar negeri. Umur 
berapa keponakannya pak?" kata Rania menjelaskan kepada 
Bastian. 


Bastian senyum-senyum melihat Rania, "Umur 5 tahun. 
Menurut kamu bagus yang mana?" 


"Kalo umur 5 tahun, yang Tini aja nih pak," kata Rania 
mengambil bukunya dari rak, "Ilustrasinya bener-bener 
keren pak." 


Bastian kemudian mengambil dari tangan Rania dan 
menawari Rania buku. Rania menggeleng dengan alasan 
lagi nggak sempet baca. Lemburnya gila-gilaan. Padahal 
dalam hatinya sudah bernapsu melangkah ke bagian novel- 
novel. Bastian sepertinya tipe yang tau memperlakukan 
perempuan, jadi dia yakin Bastian pasti akan membayar 
buku yang dipilihnya. Jadi dia memilih tidak membeli buku. 
Masih banyak kesempatan, batin Rania. 


Sampai di mobil Bastian, sebenarnya Rania mengantuk. Tapi 
ini kan bukan temannya, tapi bosnya. Jadi dia mau tidur 
sungkan. Lagian Bastian tidak tau tempat tinggalnya. 
Jadilah dia harus membuat dirinya tetap terjaga. 


Ketika Nissan Xtrail abu-abu Bastian memasuki daerah 
depan kosnya, Rania bersiap turun. 


"Makasih ya Ran nemenin saya makan malam dan cari 
kado," kata Bastian saat Rania membuka pintu. 


"Saya yang terimakasih pak, ditraktir makan malam dan 
diantar pulang gini," kata Rania sopan, "Jadi merepotkan 
pak." 


"Selamat istirahat ya Ran." 


Kemudian Rania menutup pintu mobil dan Bastian 
menjalankan mobilnya berlalu dari hadapan Rania. Dia 
menunggu sampai Nissan xtrail abu abu itu lenyap dari 
pandangan sebelum dia membuka pagar kosnya. Rania 
semakin bingung dengan tingkah aneh Bastian. Eh, ini aneh 
nggak sih? Atau dia yang kegeeran ya? 


Song : Falling Like The Stars - James Arthur 

Hai, banyak yang nanya kenapa aku publish ulang 

Karena aku ikutin naskahnya di GMS Hunting Writers.. 
Thanks banget ya yang udah vote, komen dan baca ulang.. 


Oia, banyak juga yang penasaran sama visualnya..jadi, kira- 
kira siapa sih yang cocok untuk Pak Manager Keuangan dan 
para geng rusuh? 


Happy reading yaa.. 


Bab 4 - Say Hi to Mantan 
"Makan di warung belakang yuk," bisik Arya pada Rania. 


"Hum? Bentar. Nanggung," jawab Rania masih dengan 
pandangan serius di depan komputernya,"Ndra, lo udah 
scan data yang gue minta kemarin? Kirim ke grup ya. Pak 
Brahma minta." 


"ya mbak. Udah gue kirim di imel lo. Gue kirim deh di 
grup." jawab Indra meletakkan berkas di meja bang Mirza 
untuk dikoreksi,"Ini yang lo minta kemarin ya bang." 


Bang Mirza hanya manggut-mangut mengiyakan. Untuk 
ukuran calon bos, bang Mirza ini keren. Temen diskusi yang 
menyenangkan. 


"Ran, ayo buruan. Pusing gue nih. Gue nggak sarapan tadi 
pagi," keluh Arya mulai mengesalkan. 


"Duluan deh, nanggung gue nih. Sama Refal gih," kata 
Rania tidak menatap Arya sama sekali. Dia kadang heran 
dengan Arya. Entah kenapa dia selalu malas makan 
sendirian. Selalu membutuhkan teman sekedar untuk 
makan. Padahal dia sendiri menikmati makan sendirian. 
Nggak ribet harus tunggu-tungguan dan semacamnya. 


"Gue janjian sama Arda mau makan di deket kantornya. 
Kaum jomlo can't relate," sahut Refal tertawa. Arda adalah 
pacar Refal yang entah keberapa. Kantor Arda tidak terlalu 
jauh dari kantor mereka, terpisah beberapa gedung, 
sehingga kadang mereka sempat makan bersama. 


"Gue traktir deh," kata Arya merayu. Berarti anak ini 
kelaparan banget batin Rania. 


"Okesip, siapp 86," jawab Rania langsung menyimpan 
pekerjaannya di laptop miliknya. 


Arya mendengus kesal,"Giliran gue traktir aja, lo langsung 
brenti kerja. Ayuk ah. Lo nggak usah touch up touch up 
dulu. Ntar gue keburu pingsan. Lagian cuma di warung 
belakang itu doang." 


Rania tertawa ceria, "Gue lagi nggak napsu cari pacar juga 
siang ini. Siang ini terlalu panas untuk cari jodoh. Ayuk ah. 
Gue beneran ya nggak bawa dompet ni Ar." 


Arya dan Rania berjalan bersisian masuk ke lift. Jam makan 
siang begini lift pasti mengantri. Rania sempat 
melambaikan tangan pada Mika ketika lift terbuka dan Mika 
di dalamnya, tetapi lift terlalu penuh untuk dimasuki Arya 
dan Rania. Mika adalah teman dekatnya di kantor selain 
Arya dan Refal. Mereka dulu satu divisi di divisi teknik 
sebelum Rania di pindah ke bagian tender. Mika baru 
beberapa bulan resmi menjadi Ny Pradipta Bayuaji, setelah 
sebelumnya sempat berpacaran lama dengan Pradipta. 


"Psst Ar, anak akuntan baru yang diceritain si Refal. Bening 
gitu Ar," bisik Rania. 


Arya menengok ke arah yang ditunjuk Rania dan manggut- 
manggut, "Lo tau aja Ran." 


"Yaela, ciwi-ciwi kan kalo pagi penghuni toilet lantai 5 Ar. 
Kami-kami ini touch up bersama kalo pagi," cengir Rania. 
Toilet pagi memang penuh dengan para perempuan yang 
berdandan. Ya gimana lagi, percuma dandan dari rumah, kos 
atau apartemen. Karena bertransportasi di Jakarta bisa 
melunturkan make up dalam sekejap. Mending nggak usah 
dandan kemudian dandan di kantor. Jelas lebih efektif dan 
efisien. 


Arya menatap Rania horor, "Lo juga? Kog nggak tampak 
hasilnya gitu kalo pagi?" 


Rania tertawa dan memukul bahu Arya, "Sialan lo. Gue 
emang nggak jago ngalis kali Ar. Tapi gue bedakan sama 
pake lipstick lah. Kali jodoh gue ada di gedung ini." 


Rania bersyukur alisnya sudah tebal dan rapi. Dia tidak 
membayangkan harus membuat alis setiap pagi. Gimana 
dengan resiko kanan dan kiri berbeda. Padahal kalo melihat 
seorang beauty vlogger itu bikin alis, cuma sret sret..beres 
dan cantik. 


Warung yang mereka tuju nyelip diantara dua gedung 
bertingkat. Warungnya kecil tapi masakannya enak. 
Setidaknya di lidah dua sahabat itu. Arya memesan nasi 
sup, ikan goreng dan es jeruk sedangkan Rania memesan 
sayur lodeh dan ayam goreng dan banyak sambal terasi, 
serta es teh manis. 


Ponsel Rania berkedip ketika sebuah chat masuk. Dari 
Mahesa. Rania tak sabar untuk segera membuka aplikasi 
chat di ponselnya. 


From : Mahesa Pramadhana 
Hai. Sibuk? 


Rania bergegas membalas pesan dari Mahesa. Khas Mahesa 
sepanjang yang Rania ingat. Singkat dan lugas. 


To : Mahesa Pramadhana 
Lagi makan di warung belakang kantor. Bang Mahes? 


From : Mahesa Pramadhana 
Sama. Lagi makan. Nanti malem meet up mau? 


To : Mahesa Pramadhana 
Bisa sih. Ketemuan dimana? 


From : Mahesa Pramadhana 
Aku jemput aja. Share loc kantor kamu ya. 


To : Mahesa Pramadhana 
Okesip. Jam 7 ya. See you bang. 


Rania menghabiskan makannya dengan cepat. Dia juga 
sebenarnya sama laparnya dengan Arya. Tadi pagi dia hanya 
minum susu dan tidak sempat sarapan. Padahal sarapan 
lebih sehat dari harapan. 


"Lo chat sama siapa sih? Kayaknya seneng banget," tanya 
Arya curiga. Memang Arya ini kemampuan selidiknya sudah 
nyaris seperti anjing pelacak aja. 


"Bang Mahesa. Yang pas kita ke Pasific Place ketemu itu Ar." 
jawab Rania kemudian berbisik, "Sebenernya dia mantan 
gue pas kuliah Ar." 


Arya terbahak,"Yaela, ati-ati lo kalo sama mantan. Salah 
langkah, bisa masuk perangkap lagi. Mantan itu harusnya 
dibuang pada tempatnya Ran. Lo tau kenapa namanya 
mantan? Soalnya kalo alumni, masih bisa reuni lagi." 


Rania tertawa, "Jayus amat sih lo. Lagian udah lama banget 
Ar. Gue rasa udah nggak ada rasa yang tertinggal aja. Sejak 
putus baru ketemu dua kali. Dulu banget sama kemarin. Dia 
kerja di Dumai habis lulus. Jadi kita bubaran. LDR nggak ada 
di kamus gue Ar," kata Rania santai. 


Arya berdecak pelan,"Udah? Balik yuk. Perut kenyang hati 
senang pusing hilang." 


Rania tertawa senang. Biarpun beban pekerjaannya banyak, 
tapi dengan Arya dan Refal disana, rasanya tetap gembira. 
Ya dia memang menyukai pekerjaannya. Selain karena 
pendapatannya lumayan banget, dia berasa bisa 
mengamalkan ilmunya di bangku kuliah sekaligus banyak 
belajar di kantor kontraktor ini. 


Setelah sholat maghrib, Rania membereskan barang- 
barangnya dan bersiap bertemu Mahesa. Entah sudah 
berapa tahun dia nggak ketemu Mahesa. Dia 
menyemprotkan Face Spray The Body Shop beraroma 
mawar di wajahnya dan mengoleskan ulang Powder Puff 
Lippie NYX berwarna natural ke bibirnya. Entah kenapa 
biarpun warnanya natural tapi rasanya ngeblend di bibirnya. 


Mahesa mengabarkan bahwa dia sudah meluncur dari 
kantornya, jadi Rania bergegas turun. 


"Gue balik duluan ya. Bang Mirza, data yang lo minta udah 
gue imel ya. Lo cek dulu ya sebelum gue follow up lagi," 
kata Rania. 


"Iya. Besok gue cek. Gue juga mau balik. Pegel badan gue." 
kata bang Mirza meregangkan badannya. 


"Lo jadi mau ketemuan sama mantan?" tanya Arya dengan 
mata menyipit curiga. 


Rania tertawa dan memakai ransel marun di 
punggungnya,"Mau tau aja apa mau tau banget?" 


Arya dan Refal menyeringai padanya,"Hati-hati ya sama 
pesona mantan," teriak Arya. 


Rania tertawa dan melambaikan tangan pada mereka. Dia 
menunggu lift terbuka dan Bastian tiba-tiba berdiri di 
sampingnya. Sepertinya sudah mau pulang juga. Kenapa 


belakangan ini sepertinya semesta membuat Bastian berada 
di sekitarnya sih. 


"Hai. Mau pulang juga?" tanya Bastian. 


Rania terkejut, kemudian mengangguk dan menggeleng. 
Eh, gimana sih ini..batinnya. Ini pak Manager Keuangan kok 
bisa jam segini masih keliatan ganteng kayak nggak kena 
hujan badai kerjaan seharian sih. Heran. 


"Bareng saya aja yuk baliknya. Searah juga sama tempat 
tinggal saya," tawar Bastian. 


Rania menengok kanan kiri, fiuhh, untung sepi. Kalo ada 
yang denger kan gawat. Bisa bikin gagal paham dan 
menciptakan gosip yang nggak jelas. 


"Saya janjian sama temen pak. Dijemput di lobby. Saya 
duluan ya pak," kata Rania melarikan diri ketika lift terbuka. 


"Saya nggak boleh gabung di lift ni maksudnya?" tanya 
Bastian santai dan tersenyum,"Saya juga mau ke lobby 
dulu." 


Eh, apa? Tapi kan lobby kantor, ya masak dia nglarang- 
nglarang orang ke lobby juga sih. Jadi Rania memilih diam 
saja. Untung di lantai berikutnya lift terbuka dan beberapa 
orang masuk ke dalam. Bastian bersandar santai di lift 
sementara Rania bingung dengan tingkah Bastian. Setelah 
mereka makan malam minggu lalu, dia juga tidak pernah 
bertemu Bastian sih. Jadi ini wajar atau nggak wajar sih dia 
kebetulan ketemu lagi. Ah, bodo amat lah..pikir Rania. 


Rania memegang ponselnya dan belum ada kabar dari 
Mahesa setelah tadi mengatakan meluncur dari kantornya. 
Mungkin dia masih menyetir jadi belum sempat mengabari. 
Jadi dia duduk di kursi di lobi sambil membuka instagram. 


Refal membagi acara kencan makan siangnya dengan Arda 
tadi siang di instastory. Rania heran, kena pelet apa Arda 
yang imut-imut mau sama playboy semacam Refal. 


Kemudian ada panggilan masuk dari Mahesa yang 
mengabarkan dia sudah masuk area gedung perkantoran 
Rania. Rania segera keluar dan melihat Toyota Rush 
berwarna hitam masuk ke area lobi dengan kaca depan 
diturunkan dan Mahesa tersenyum di balik kemudi. Senyum 
dengan lesung di kedua pipinya, yang dulu pernah 
membuat jantungnya berdetak lebih kencang. Fiuhh, 
untung sekarang jantungnya sudah lebih terlatih, jadi 
jantungnya sudah tidak berulah lagi dengan senyuman 
berlesung pipi itu. 


Mahesa tidak berubah, tetap teman ngobrol yang 
menyenangkan seperti dulu. Obrolan mereka mengalir 
seakan tanpa henti, hingga akhirnya pukul 10 malam 
Mahesa mengantar Rania pulang ke kosnya dengan janji 
kapan-kapan mereka bertemu lagi untuk melanjutkan 
obrolan. 


"Makasih ya bang, makan malamnya lezat dan 
menyenangkan," kata Rania tersenyum. 


"Sama-sama. Sampe ketemu lagi ya. Besok-besok aku 
mampir ke kosmu boleh? Ada yang marah nggak?" tanya 
Mahesa. 


Rania menggeleng tertawa,"Bang Mahesa masih pacar 
terakhirku Iho." 


Mahesa tertawa, "Kamu juga Ran. Aku duluan ya. Udah 
malem. Have anice rest Rania." 


Song : In My Blood - Vitamin String Quartet (OST Bridgerton) 


Thanks ya udah mampir baca, baca ulang, vote dan komen.. 


Bab 5 - Birthday Boss 


Rania tersenyum puas. Setelah kemarin, dia harus 
mengikuti dua klarifikasi di tempat yang berbeda. Hari ini 
dia bisa sedikit bersantai di kantor. Kemarin hari yang hectic 
untuk Rania. Senin, selalu menjadi hari yang panjang. 
Mungkin itulah sebabnya ada guotes penyemangat, may 
your coffee be strong and your monday be short. 


Demikian juga harinya. Dia sedang berada di kantor calon 
klien untuk klarifikasi dokumen ketika dihubungi calon klien 
yang lain untuk klarifikasi di tempat mereka. Sedangkan 
data dan dokumen untuk klarifikasi di tempat kedua tentu 
saja masih di kantor. Sehingga membuat hari Senin nya 
menjadi sangat panjang, dari kantor klien yang satu, 
kembali ke kantor, kemudian terburu-buru menuju ke 
tempat klarifikasi yang berbeda lagi dan menunggu panitia 
sampai jam 5 sore. Biasanya untuk proses pengadaan, 
memang ada panitia khusus yang akan melakukan evaluasi 
terhadap penawaran yang dibuat. 


“Sstt, sstt Ran.." kata Refal memanggil Rania mendekat saat 
dia akan kembali ke kursinya dari toilet. Rania agak lama 
tadi di toilet, karena kebetulan berpapasan dengan Mika. 
Mereka dulu adalah partner in crime. Karena kesibukan, 
mereka sudah jarang hang out bersama. Paling kadang 
hanya disempatkan makan siang bersama. 


"Apaan sih Fal? Kok pake bisik-bisik? Kayak mau ngajak gue 
menjalankan rencana jahat aja sih lo," omel Rania. 


"Bos ulang tahun ni hari ini," bisik Refal, "Beli kue gih sono," 
perintah Refal. 


Rania melirik kalender. Duh, kok bisa dia lupa ulangtahun 
pak Brahma. 


"Ok, gue minta kirim deh. Tart es krim lo mau nggak? Ada 
counternya di lantai bawah kayaknya. Lagi happening Fal," 
ujar Rania mengingat dia sempat penasaran karena 
beberapa kali melewati bakery menjual ice cream tart itu 
sering ramai saat sore hari. 


"Apa aja lah. Yang penting bos senang gitu. Biar bonus kita 
juga makin menyenangkan," timpal Arya. 


"Coba gue hubungin ya," kata Rania kembali ke kubikelnya 
kemudian sibuk menelpon. Tak lama dia mengkode Refal 
dengan jempolnya bahwa ice cream tart aman, bisa dikirim 
10 menitan lagi. 


Efek pesta kejutan yang berhasil tadi siang adalah birthday 
dinner di restoran steak milik seorang chef yang terkenal. 
Setelah maghrib, mereka bersiap. Selain perut kenyang dan 
gratis, tentu saja malam itu divisi mereka terbebas dari 
lembur. Sekali-sekali nggak papa, gitu kata pak Brahma. 
Tentu saja disambut dengan kehorean divisi mereka. 
Waktunya hore-hore. 


Rania gembira bukan kepalang atas keberuntungannya hari 
ini. Sudahlah seharian ini dia bisa sedikit santai. Kemudian 
pesta es krim tadi siang. Dan bayangan rrib eye steak 
dengan tingkat kematangan well done. Dia bergidik 
biasanya melihat pilihan Arya, yang memesan dengan 
tingkat kematangan medium atau rare. 


Rania keluar dari toilet setelah touch up sedikit. Yah, dia 
nggak terlalu suka berdandan, tapi tetap saja, dia tidak suka 
tampil kucel. Minimal wajahnya harus segar dan tubuhnya 
harum. 


Rombongan mereka sedang mengantri di depan lift saat 
Bastian tiba-tiba ikut bergabung dengan mereka. Rania 
mendadak salah tingkah dan mengalihkan pandangan 
ketika Bastian mencuri pandang kepadanya. 


"Mau kemana ini rombongan tim tender?" sapa Bastian 
ramah. 


Please please, jangan bilang jangan bilang..batin Rania. 


"Pak Bastian mau gabung? Ini sekali-kali kami mau makan di 
luar," sahut Brahma. 


Yah, pak Brahma, keluh Rania. Eh, tapi ini ulang tahunnya 
dia deng. Lagian dia juga yang bayar. Mau yang diajak 
sekantor juga terserah dia. 


"Eh tapi saya mengganggu nggak?" kata Bastian. 
Mengganggu pak, batin Rania. 


"Enggak lah pak. Ini pak bos ulang tahun." kata bang Mirza 
menimpali. Mereka para cungpret hanya diam saja. Arya 
sempat melirik Rania, tapi Rania juga mengalihkan 
pandangan ke arah lain. 


"Wah, selamat ulang tahun pak Brahma. Semoga makin 
sukses." kata Bastian menyalami Brahma. 


Akhirnya Bastian ikut bergabung makan malam. Rania 
langsung merapat ke Refal. 


"Fal, pokoknya gue ngikut mobil lo ya," kata Rania berbisik. 
Rania menghindari Arya, karena malas diajak Arya 
berspekulasi kenapa sudah dua kali ini tiba-tiba pak Bastian 
bergabung dengan tim tender. 


"Aman dan terjamin," kata Refal sok meyakinkan. Duh, 
Rania masih segan mengingat baru minggu kemarin dia dan 
Bastian makan berdua. Rasanya dia mau kabur saja. Tapi 
membayangkan rib eye steak dia membatalkan niatnya. 
Murahan memang dia. 


Akhirnya Rania dan Indra bergabung di BRV milik Refal. 
Arya dan bang Mirza karena rumah mereka satu arah dan 
kebetulan hari ini bang Mirza tidak membawa kendaraan 
sendiri. Pak Brahma dan pak Bastian dengan mengendarai 
mobil masing-masing. 


Makan malam berlangsung meriah dengan cela-celaan 
diantara mereka yang tidak henti-henti. Rania tak henti- 
hentinya tertawa melihat Indra, Refal dan Arya yang tidak 
berhenti saling hina. 


Rania sengaja memilih kursi diantara Refal dan Arya. 
Menghindari bersebelahan dengan Bastian. Dia bukan 
menghindari. Hanya segan dan entahlah. Dia sendiri 
kebingungan dengan tingkah Bastian. 


Sedangkan Bastian sendiri sibuk membahas entah apa 
dengan pak Brahma dan bang Mirza. Hanya sesekali 
tersenyum tidak berkata apa-apa menanggapi candaan 
mereka bertiga. 


Beberapa kali Rania tampak mengabadikan momen langka 
makan malam bersama tim tender ini. Rata-rata adalah foto 
bersama dengan Indra, Refal dan Arya dengan pose-pose 
ajaib. 


Tring tring..notifikasi ponsel pintar milik Rania berbunyi. 


From : pak Bastian-Menkeu 
Nanti pulangnya saya antar ya 


Rania memucat. Orang bodoh juga tau, sepertinya pak 
Bastian melakukan pendekatan padanya. Eh, bukannya dia 
juga sedang mencari laki-laki untuk dibawa pulang ke Solo 
ya? Cuma office romance, dia tidak tertarik. Eh, tapi kalo 
namanya jodoh gimana? 

Eh, gimana sih pikirannya ini. Jodoh-jodoh. Kejauhan Ran, 
batinnya. 


Rania melirik Bastian. Dia tampak santai mengobrol dengan 
bang Mirza. Memang Bastian ini di usia 34 tahun, masih 
single. Bang Mirza, 30 tahun, sudah menikah dan istrinya 
sedang hamil 6 bulan. Jadi bisa dibilang, pak Bastian 
terlambat menikah. Jadi gimana ini? Apa pura-pura nggak 
buka chat aja ya? Bhaiglah, coba begitu saja. 


"Ran, bengong aja sih lo. Gue kirim foto barusan ke WA lo," 
kata Arya membuyarkan lamunan Rania. 


"Iya. Ntar gue liat," sahut Rania, "Gue ke toilet dulu." 


Rania masih memegang ponsel di tangannya. Gimana 
caranya ya membuka chat, tapi biar si pengirim nggak tau 
kalo dia sudah membaca chatnya. Selama ini dia sering 
mendengarkan cerita Mika ketika dia bertengkar dengan 
Pradipta dulu saat masih pacaran selama 4 tahun, dia sering 
menggunakan trik itu. Dia menyesal tidak memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh. Karena dia selama ini merasa 
tidak membutuhkannya. 


Ketika Rania keluar dari toilet, teman-temannya sudah 
hampir membubarkan diri. 


"Pak, terimakasih ya. Sering-sering ya pak," kata bang Mirza 
mewakili geng tender. 


Bang Mirza ini husband material banget deh orangnya. 
Sayang udah jadi suami orang, kata Rania dalam hati, 


kemudian berdecak mengasihani dirinya sendiri. Fix, 
semakin kronis penyakit jomlo menahunnya. 


"Kok gue ditinggal sih?" gerutu Rania menyambar 
dompetnya. Dia meninggalkan ranselnya di mobil Refal. 


"Lo jadi balik sama gue?" tanya Refal. 


Aku mendongak, "Eh, apa?" kata Rania. Dia mencuri 
pandang kepada Bastian, yang sedang mengamatinya dan 
menanti jawaban Rania. 


"Lo kalo mau balik bareng gue, cepetan. Rumah gue jauh ni 
Ran," lanjut Refal mengantongi rokoknya. 


"Eh, kalo gitu gue naik ojol aja Fal," sahut Rania,"Gue ambil 
tas gue dulu. Tadi gue tinggal di mobil lo kan." 


"Eh, nggak enak gue jadinya. Udah gue anter aja deh. 
Becanda gue Rania," kata Refal. 


"Halah, nggak usah sok baik deh lo," ujar Rania berdecak. 


"Yaelah, ni anak emang paling nggak bisa dibaikin," rutuk 
Refal, "Beneran nih?" 


"Iya, udah ah brisik. Gue ambil ransel gue aja," ujar Rania 
cepat. 


"Lo makanya cari pacar sih Ran. Biar ada yang jemput," Arya 
menimpali dan menaikkan alisnya mendengar debat antara 
Rania dan Refal. 


"Dih, gue tu nyari pacar, bukan tukang ojek," jawab Rania 
kesal. 


Mereka beriringan berjalan ke parkiran. Refal menyodorkan 
tasnya, "Gue tungguin sampe tukang ojek lo dateng." 


"Eh, nggak usah Fal. Gue udah biasa sendiri kali. Lo balik aja 
sana. Gue udah pesen ojol kok. Bentar lagi juga udah 
dateng," sahut Rania panik. 


Duh, ngapain coba Rania bohong sama Refal, dasar bodoh. 
Rania melirik Bastian yang masih berdiri mengamati mereka 
tersenyum. Pesan dari pak Bastian memang sengaja belum 
dia buka. Dia masih serba salah. 


"Beneran ni nggak papa gue tinggal?" kata Refal mengamati 
sekeliling. 


Bang Mirza dan Arya sudah berada di mobil. Pak Brahma 
sudah meluncur. Bastian masih berdiri di depan restoran 
menelpon. Suasana resto sendiri cukup ramai. 


"Iya, udah deh sanajalan," kata Rania meyakinkannya. 


"Oke kalo gitu. Ati-ati ya Ran," kata Refal masuk ke pintu 
pengemudi. 


Rania kembali ke depan pintu resto. Bastian sudah tidak 
berada disana. Hah, dia mendesah lega. Drama sekali cuma 
gara-gara diajak pulang Bastian. Saat dia akan memesan 
ojol, tiba-tiba Nissan Xtrail berhenti di depannya, dengan 
kaca mobil diturunkan. 


"Dengan ibu Rania? Silakan masuk bu," kata Bastian 
tersenyum, "Tadi katanya ibu pesan ojek online kan?" 


Rania terkejut dan sedikit malu. Berarti Bastian tadi 
mendengar obrolannya dengan Refal. Dia menengok kanan 
kiri sebelum masuk ke mobil Bastian. Memastikan geng 
ribut teman-temannya itu dah pada kabur semua. Dia hanya 
tidak suka menjadi gosip di kantor. Gosip yang belum tentu 
terjamin kebenarannya. Yah, namanya juga gosip. Walaupun 


kata orang, salah satu definisi dari gosip adalah kenyataan 
yang tertunda. 


Song : Friend Like Me - Will Smith 
Happy reading.. 


Makasih udah mampir, baca atau baca ulang, vote, komen 
dan masukin di lib atau reading listnya yaa.. 


Bab 6 - Driver Ojol 


Sepanjang perjalanan pulang terasa lebih panjang karena 
Rania bingung sendiri dengan perasaannya. Pak Bastian 
fokus menyetir, sesekali melirik Rania yang diam menatap 
luar jendela. 


"Kamu suka lagu apa? Puter aja pake ponsel kamu," kata 
Bastian. 


Rania segera menyalakan bluetooth dan membuka aplikasi 
Spotify, Kemudian setelah Dive dari Ed Sheeran mulai 
mengalun, Rania tersadar. Apapun yang disampaikan 
Bastian, sudah seperti perintah untuknya. Di bawah alam 
sadarnya, Bastian memang bosnya. Biarpun bukan atasan 
langsung. Padahal mereka sedang tidak berada di kantor. Ini 
kenapa dia mendadak bodoh di depan Bastian ya. 


Rania mendengar Bastian ikut menyenandungkan Dive. 
Rania spontan menengok. 


"Kenapa? Suara saya jelek ya?" kata Bastian tersenyum. Ini 
kenapa si bapak senyum-senyum terus. Bisa khilaf gue, 
batin Rania. 


"Bukan pak, saya pikir bapak nggak ngerti lagunya." jawab 
Rania nyengir. 


Pak Bastian terbahak, "Saya tua banget gitu ya buat denger 
lagu ginian?" 


"Eh, bukan gitu kali pak maksud saya," kata Rania. 
Mendengar tawa pak Bastian, suasana mulai cair. 


"Kamu weekend besok ada acara nggak? Hari Sabtu sore," 
kata Bastian datar dengan pandangan ke arah depan 


membelah malam di jalanan Jakarta. 


"Bapak mau ngajak saya kencan?" tanya Rania blak-blakan. 
Duh, ini mulut kenapa nggak ada remnya, batin Rania. 


Bastian terkekeh, "Kalo kamu mau anggep itu sebagai 
kencan, saya lebih seneng lagi. Tapi ada yang marah nggak 
kalo saya ajak kamu kencan?" 


"Enggak ada sih pak,"Rania menggigit bibirnya. Ini kenapa 
dia main api begini? 


Bastian tersenyum lega, "Alhamdulillah deh kalo nggak ada 
yang marah. Berarti saya masih ada kesempatan. Eh tapi 
memang kamu mau kencan sama om-om kayak saya?" 
lanjut Bastian. 


Rania menatap pak Bastian, "Bapak sih nggak keliatan 
kayak om-om banget." 


Pak Bastian kembali terkekeh, "Nggak om-om banget, 
berarti om-om aja ya. Baiklah, udah mayan itu." 


Rania berkata jujur. Bastian memang nggak tampak seperti 
om-om. Perutnya nggak buncit. Wajahnya juga tampan 
dengan berewok yang dibiarkan tumbuh tipis. Cowok 
banget, batin Rania. Tapi beda umur mereka memang 
sekitar 8 tahunan. Itu berarti waktu Bastian udah bisa baca 
tulis, dia baru lahir. Hahahaha.. 


"Mau ngajak kemana sih emang pak?" tanya Rania 
penasaran, "Ada acara?" 


"Ponakan saya ulangtahun. Cuma pesta kebun kecil-kecilan 
di rumah adek saya. Yang kemarin kita cari buku buat 
kadonya itu," ujar Bastian menjawab. 


"Owh, Sabtu sore ya? OK pak, siap." jawab Rania cepat. 


"Ini kita nggak di kantor Iho, pakenya siap-siap gitu sih. 
Saya berasa ngundang rapat, bukan ngajak kencan." 


Loh, kok jadi ngajak kencan beneran? 


"Kebiasaan pak. Aura bapak soalnya manager keuangan 
banget pak. Saya emang berasa lagi di meeting trus ngobrol 
sama pak bos," sahut Rania santai. 


Pak Bastian geleng-geleng kepala, "Kamu aneh. Jelas-jelas 
kita lagi di mobil, malem-malem gini. Mau emangnya 
meeting malem-malem gini?" 


Rania menggigit bibir bawahnya. Jadi gimana-gimana ini? 
Mereka fix mau kencan weekend besok? Rania sudah 
lamaaa sekali tidak berkencan. Pergi berdua dengan cowok. 
Eh tapi kemarin sama bang Mahesa itu terhitung kencan 
nggak sih. 


Kalau dengan Arya dan Refal ya nggak bisa dimasukin 
hitungan lah. Kan dengan teman-temannya tidak terhitung 
kencan. Kemudian Rania terkekeh geli. Kencan. Ibunya di 
Solo pasti bahagia. 


Eh, tapi ini kan cuma nemenin pak Bastian ke ulang tahun 
keponakannya. Tapi tadi Bastian juga menyebut-nyebut 
kencan. Rania, plis deh, jangan lebay, katanya pada dirinya 
sendiri. Toh dia sendiri merasa belum ada perasaan apa-apa 
pada pak Bastian. Ah sudahlah, jangan galau, besok lembur. 
Tersadar pada jadwalnya besok, Rania berasa terlempar 
kembali ke dunia nyata. 


"Kenapa bengong? Boleh nggak saya tau apa yang kamu 
pikirin? Kadang kamu kayak lagi mikir apa gitu..Saya 


penasaran. Pas meeting juga kadang gitu. Kadang kayak 
pikiran kamu nggak disini," lanjut Bastian. 


"Hah? Masak si pak? Kalau pas meeting juga gitu? Waduh, 
saya ketauan ngelamun dong ya." kata Rania malu 
bercampur kaget. 


"Iya, kamu kayak lagi di dunia sendiri. Bikin saya penasaran 
aja kamu lagi mikir apa." 


Rania tidak menjawab. Membiarkan Bastian penasaran. 
Nggak mungkin juga dong dia menjawab lagi bingung 
mikirin bapak. Hahaha. 


"Nah kan, kamu bengong lagi." kata Bastian lembut. 


"Hahaha, nggak pak. Sengaja. Biar bapak nebak-nebak saya 
lagi mikirin apa." 


"Eh tapi terimakasih ya mau saya anter pulang. Yah biarpun 
saya cuma dianggap driver ojol." 


"Hemm. Malah saya yang nggak enak. Berapa ya tarifnya 
kalo drivernya manager keuangan di kantor kontraktor, 
sarjana S2 lulusan Melbourne pula," Rania mencebik. 


Pak Bastian tertawa, "Kamu ini ada-ada aja. Saya dibayar 
ditemenin makan aja bu. Soalnya kalau boleh, saya pengen 
kenal ibu lebih dekat. Gimana penawaran dari saya bu? Ibu 
kan kerjaannya bikin penawaran. Sekarang saya masukin 
penawaran. Ibu gantian evaluasi penawaran dari saya. Besar 
harapan saya ibu menerima penawaran dari saya." 


Rania tertawa. Ternyata Bastian tidak seserius yang dia 
bayangkan. Karena selama ini mereka hanya bertemu saat 
meeting. Atau ketika dia harus mengantar dokumen ke 
bagian keuangan. Itupun seringnya bertemu dengan staf 


bagian keuangan. Bukan langsung dengan pak Bastian. Dan 
ternyata perasaannya menghangat ketika mendapati pak 
Bastian diam-diam memperhatikannya. 


Setelah menatap sampai mobil pak Bastian keluar dari gang 
kosnya, Rania masih mengulum senyum di bibirnya. 


Rania terbangun paginya masih dengan perasaan gembira. 
Dia juga heran. Setelah sholat shubuh, dia masuk dapur dan 
membuka kulkas, bersiap membuat sarapan. Capcay 
sepertinya lezat. Sayur hasil belanjaan Sita teman kosnya 
kemarin masih segar dan menggoda untuk diolah. 


"Sit, gue masak capcay ya buat sarapan. Lo mau bawa 
sekalian untuk makan siang? Kayaknya cukup ni," kata 
Rania ketika melihat Sita baru keluar kamar dan berjalan ke 
dapur. 


"Nggak usah. Sarapan aja deh Ran. Guejanjian makan siang 
sama mas Aji," jawab Sita sambil menguap, "Tumben banget 
lo rajin gini. Muka lo juga ceria gitu. Kayak aura orang jatuh 
cinta gitu deh." 


Mas Aji itu /ong term boyfriendnya Sita. Calon suami kalo 
sekarang . Mereka menikah 3 bulan lagi. Setelah menikah, 
Sita yang akan pindah ke apartemen mas Aji. Kabarnya 
mereka sedang membuat rumah di daerah Jakarta Selatan. 


"Hush. Jatuh cinta sama siapa? Ngawur aja ah." jawab Rania, 
"Cuma efek kemarin nggak lembur mbak, jadi seger." 


Rania berangkat ke kantor dengan semangat. Bahkan hari 
yang mendung tidak mempengaruhi moodnya. KRL yang 
padat, yang sukses membuat dia seperti pepes, tidak 
membuatnya mengeluh. Dia berjalan dengan senang 
menggendong ransel marunnya. 


"Lo ceria amat sih. Curiga gue," seru Arya dengan 
pandangan menyelidik. 


"Sori ya Ar. Gue juga biasanya ceria kali." Rania 
mengedikkan bahunya. 


"Lo ceria gitu, bos bahagia ntar. Ujungnya lo diminta lembur 
dah," kata Refal menimpali. 


"Lah, bukannya proyek pelabuhan di Sulawesi baru lo susun 
penawarannya? Lo dong yang lembur." jawab Rania telak 
yang langsung disambut dengan umpatan Refal pelan. 


Rania bekerja dengan cepat. Selain efek gembira, efek 
cukup tidur memang membuat konsentrasi meningkat. 
Apalagi dia akan makan siang dengan Mika. Dia kangen 
Mika. 


To : Mika 
Jadi kan? Udah kelar kerjaan lo? 


From : Mika 
15 menit lagi kita cabs. Ke resto bebek di bawah aja cyin. 
Males gw jauh2. 


To : Mika 
Sip. Ntar gw samper ke ruangan. 


Ternyata tak sampai 15 menit Mika sudah muncul di 
ruangan. Mika bertubuh semampai, dengan rambut keriting 
panjang, seringnya hanya diikat asal. Dengan alis yang 
tebal dan mata yang lebar, membuatnya tampak eksotis. 
Arya langsung bersiul menatap Mika. 


"Mika mau ajak mas Arya makan siang ya?" Arya langsung 
memulai aksinya. 


"Ar, udah istri orang dia. Godain anak gadis aja gih." kata 
Rania malas. 


"Sori Ar, girls talk this time. Kecuali lo dah pake BH, boleh 
ikut," jawab Mika lugas yang disambut semburan tawa dari 
Refal. 


"Ayuk Mik," Rania mengajak Mika bergegas. Bukan apa-apa, 
dia malas apabila sudah lebih dari jam 12, tempat makan 
pasti penuh. Dia malas aja antri tempat duduk. Rania 
sempat melirik ruang keuangan, tapi Bastian tak terlihat. 
Memang ruangan Bastian terpisah dengan kubikel stafnya, 
yang walaupun tertutup kaca, tetapi sticker sun blast 
membuat tak nampak dari luar. Kemudian dia sadar, ih, 
ngapain sih aku, memalukan, batin Rania dalam hati. 


"Apa kabar kehidupan cinta lo?" tanya Mika blak-blakan. 


"Sejak kapan sih gue punya kisah cinta yang bisa 
dibanggakan Mik?" jawab Rania malas, "Gimana kehidupan 
lo jadi nyonya Pradipta sekarang? Jangan-jangan lo udah 
hamil dan nggak ngasi tau gue lagi." 


Wajah Mika tiba-tiba merona, "Nah, ini gue mau 
cerita..untung gue nggak mabok Ran. Jadi santai gitu 
hamilnya. Nggak mual dan nggak muntah." 


"Hahh?? Serius lo? Mikaaa, gue ikut seneng.." kata Rania 
langsung memeluk Mika,"Oh Mika, seriusan gue, bahagiaa 
deh dengernya. Selamat ya darling. Gue mau punya 
keponakan nih." 


"Makasih ya babe.." sambutnya sambil menyeruput es 
tehnya. 


"Duh, nggak bermaksud merusak kebahagiaan lo nih. Tapi 
gue berasa makin merana nih. Lo tau temen kos gue, Sita 


juga 3 bulan lagi nikah. Sekarang elo juga hamil. Aww, 
kenapa gue tiba-tiba merasa ada yang salah ya sama gue. 
Gue udah semacam lagunya Keane gitu deh Mik. 
Everybody's changing and i don't feel the same." kata Rania 
menopangkan dagu. 


"Eh, jangan mikir gitu dong Ran. Jodoh itu udah ada yang 
ngatur. Emang lo beneran belum tertarik jalan serius sama 
cowok? Siapapun itu maksud gue. Lo nggak naksir gue 
kan?" kata Mika jahil yang langsung kelempar tissue saat 
makanan pesanan kami datang. 


Rania berpikir sejenak kemudian berkata, "Gimana Pak 
Bastian menurut lo?" 


Mika langsung tersedak, "Pak Bastian yang mana maksud 
lo? Manager keuangan? Lo naksir dia?" 


"Ya menurut lo aja ada berapa pak Bastian yang gue kenal." 
sungut Rania,"Udah, makan dulu. Laper gue. Ntar gue 
cerita." 


"Rania Anantari, of course you owe me a story. Gila aja lo 
nggak cerita ama gue," balas Mika kesal. 


Song : Dive - Ed Sheeran 
Meet Rania..versi aku tentunya.. 


Thank you ya udah mampir baca ulang, baru baca, vote dan 
komen.. 


BAB 7 - Pesona Menteri Keuangan 


Mika tertawa, "Gila, gue kira lo termasuk BFC Iho. Nggak 
nyangka gue, dia ternyata yang pedekate ke elo." 


Rania mengernyitkan keningnya, "BFC?" 


"Bastian Fans Club gelo," sahut Mika ngakak, "Lo tau kan 
fans dia banyak?" 


Rania menggeleng, "Lo kan tau hidup gue cuma bikin 
dokumen penawaran, pulang, baca novel, makan, tidur. 
Sama napas. Maksimal nongkrong sama lo, Arya atau Refal 
doang. Eh, kemaren gue dong ketemu mantan gue waktu 
kuliah. Trus sempet makan bareng gitu. Yah, gitu doang sih, 
cuma gue berasa menebar jaring kemana-mana lo tau 
nggak." 


Mika kembali tergelak,"Gila lo Ran. Trus gimana lo sekarang 
ke Pak Bastian? Gue nggak nyangka lo tertarik office 
romance ginian." 


"Gue juga males sih Mik. Gimana menurut lo? Gue males aja 
kalo nanti hubungan gue nggak berjalan dengan lancar, 
hubungan profesional di kantor bisa terganggu nggak sih. 
Selain itu, gue males banget diomongin orang di kantor 
Mik." jawab Rania menerawang jauh. 


"Itu asisten menegernya aja udah berharap banget dapet si 
bapak, secara kualitasnya Pak Bastian emang nggak main- 
main," kata Mika menambahkan, "Gue rasa lo bakalan 
punya banyak musuh sih di kantor." 


Rania nyaris tersedak, "Mbak Ayudya maksud lo? Buset, 
kurang apalagi sih dia Mik. Gue aja berasa gembel kalo 


ketemu sama dia. Udah cantiknya kayak barbie gitu, 
anggun, pinter, cekatan, dewasa, baik hati pula." 


"Mbak Ayudya cuma salah satu dari sekian banyak say," 
kata Mika mencomot tempe goreng. Tampang boleh eksotis, 
selera tetep tempe goreng, "Trus lo gimana sekarang? 
Soalnya jarang gue denger lo niat cari pacar." 


"Gimana lagi Mik. Umur gue juga udah segini. Kayaknya gue 
emang udah harus mikir menikah deh. Lagian ibu gue udah 
nanyain mulu, udah minta menantu. Gawat pokoknya nih," 
kata Rania menerawang,"Cuma ya gitu deh Mik. Kenapa 
yang deketin gue temen sekantor. Kan perempuan cuma 
bisa menerima atau menolak. Kita nggak bisa milih Mik." 


"Dan lo merasa Pak Bastian bukan pilihan yang menarik?" 
pancing Mika. 


"Bukan gitu. Gue malah heran kog bisa-bisanya dia 
merhatiin gue. Justru karena gue lagi serius dan nggak 
main-main, makanya gue takut Mik. Karena dia bos dan 
cuma kalo nggak berhasil, takut hubungan profesional gue 
terpengaruh." 


"Dan kalo berhasil?" pancing Mika lagi. 


"Nah itu dia, gue juga kepikiran kalo berhasil. Salah satu 
dari kita harus resign. Dan itu pasti gue. Sedangkan gue, 
jelas nggak mungkin gue nggak kerja Mik. Lo kan tau 
background keluarga gue. Eh, gue mikirnya kejauhan ya." 
kata Rania. 


Keluarga Rania bukan kekurangan tapi bisa dibilang 
sederhana. Orangtuanya memiliki sebuah kios batik di Pasar 
Klewer, sedangkan adiknya masih kuliah di fakultas 
kedokteran di sebuah universitas negeri di Jogja yang 
membutuhkan banyak biaya. Dia sering mengirim uang 


kepada adiknya untuk keperluan-keperluan tambahan. 
Memang dia berpesan untuk tambahan-tambahan seperti 
buku, praktikum dan sebagainya untuk menghubungi dia 
saja, jangan ke orang tua mereka. 


"Lo nyaman nggak dulu kali Ran sama dia. Lo menikmati 
nggak deket sama dia. Lo deg-degan nggak deket sama 
dia," lanjut Mika menasehati Rania,"Coba deh dari situ dulu 
baru lo analisa lebih lanjut." 


"Dia om-om banget nggak sih Mik?" tanya Rania lagi, 
"Secara umurnya udah mau tiga puluh empatan gitu kan 
ya?" 


Mika tertawa, "Matang dear. Bukan tua. Nggak papa kali. 
Kan lo juga nyariin menantu buat ibu lo. Justru nyarinya 
memang yang suami-able kan." 


Rania manggut-manggut. Entah kenapa begitu Mika 
menyebutkan matang, pikirannya langsung terbayang Jude 
Law. Apalagi waktu jadi the young Dumbledore. Beuh. 
Definisi yang aneh. 


"Eh tapi belum tentu juga dia tertarik sama gue Mik. Bisa 
jadi dia iseng, trus gue korban keisengannya. Lo tau track 
recordnya nggak?" Rania bertanya balik. 


Mika tertawa, "Dear, lo kalo bodoh jangan kebangetan donk 
ah. Dia nggak bakal repot-repot nganterin lo balik pas bos lo 
ulang tahun kali. Sengaja banget munculnya gitu." Mika 
menyedot es tehnya kemudian melanjutkan,"Gue sih nggak 
pernah denger ya dia punya pacar. Atau meladeni fans- 
fansnya. Lo tau kan ada jenis laki-laki yang sadar kalo dia 
ganteng. Nah, gue rasa Pak Bastian bukan yang tipe begini. 
Dia nggak nyadar kalo pesonanya bikin perempuan klepek- 
klepek gitu deh Ran. Eh, lo stalking akun instagramnya aja. 
Dia punya nggak ya kira-kira?" 


"Iya juga ya. Kok gue nggak kepikiran ya stalking akun ig 
nya dia." jawab Rania manggut-manggut. Nantilah dia cari 
akunnya Bastian, ketika pesan dari Bastian muncul di ponsel 
pintarnya. 


From : pak Bastian-MenKeu 
Jangan lupa makan siang. Nanti malem lembur? 


Rania tersenyum membaca pesan di ponselnya dan 
menunjukkan kepada Mika. Mika tertawa, "Yaela, gue nggak 
bisa bayangin si bapak melakukan ini Iho. Abisnya mukanya 
lempeng gitu." 


Rania mengetik, kemudian menghapus, mengetik, 
menghapus, mengetik lagi dan akhirnya menjawab, 


To : pak Bastian-MenKeu 
Belum tau pak, nasib cungpret kayak saya sih tergantung 
bos maunya gimana.. 


From : pak Bastian-MenKeu 
Nanti kabarin saya ya kalo mau pulang. Selamat makan 
siang bareng Mika. 


Rania tertawa dan menunjukkan chatnya pada Mika, "Kita 
dimata-matai." 


"Pak Bastian plain banget ya babe. Liat deh chatnya, nggak 
pake emoticon sama sekali lho." seru Mika, "Berasa lagi 
bahas kerjaan, trus anggaran membengkak gitu," Lanjut 
Mika menepuk dahinya, "Nah, gue ajarin ya Ran. Nggak ada 
laki-laki iseng nanyain lo udah makan belum kecuali dia niat 
deketin lo. Ngerti lo?" 


"Jadi menurut lo baiknya gimana nih gue?" tanya Rania. 


"Ya lo nikmatin aja dulu kayak yang gue bilang. Nyaman 
lanjut, nggak nyaman ya at least you already try. Lo kan tipe 
yang selama ini kabur kalo dideketin laki-laki Ran. Minimal 
kali ini lo jangan kabur." 


Rania sedang menyusun dokumen yang sudah dia print di 
meja besar di dekat kubikel bang Mirza. Meja besar itu 
selain untuk koordinasi divisi mereka, juga berfungsi untuk 
menyusun dokumen seperti yang sedang dilakukannya 
sekarang. Dia mengecek ponselnya. Tadi Mahesa mengajak 
makan malam nanti malam, tapi dia teringat chatnya 
dengan pak Bastian. Jadi dengan berat hati dia menolak 
ajakan Mahesa. Sebenarnya dia juga nggak mengiyakan 
ajakan pak Bastian. Hanya saja entahlah, perasaannya 
menghangat mengingat ketika pak Bastian 
memperhatikannya. 


Sebuah pesan dari ibunya masuk ke ponselnya, 


From : Ibu 

Nduk, jangan lupa sholatnya, jangan keseringan lembur, 
badannya dijaga. Ini ada anak tetangga masuk RS gara-gara 
kekeselen nduk. Minum madu ojo lali. 


Perasaannya menghangat melihat pesan ibunya. Membuat 
matanya ikut memanas. Dia menghapus dengan lengan 
bajunya. 


To : Ibu 
Nggih bu. Maaf Rania belum bisa pulang ke Solo ya bu. 


Rania menghela napasnya. Mengapa dia tidak mengiyakan 
ajakan makan malam dengan Mahesa saja. Bukannya tadi 
siang dia juga tidak membalas chat dari pak Bastian. Apa 
dia berusaha terlalu keras dengan pak Bastian, sedangkan 
dia sendiri tak yakin dengan apa yang dia rasakan. Seperti 
kata Mika, dia harus mencoba tidak melarikan diri. 


"Bengong aja," bang Mirza mengejutkannya. 


"Eh, enggak bang. Lagi mikir mau makan apa malem ini." 
sahut Rania asal,"Lo mau dines kemana besok bang?" 


"Ke Belitung sama Refal. Baik-baik ya gue tinggal. Jangan 
pada kabur." kata bang Mirza melirik Arya. 


"Kog gue sih bang yang lo lirik," sela Arya tidak terima. 
"Lo sama Rania kan partner in crime," sembur Refal tertawa. 


"Ngaca fal. Yang ada elo kali yang sering ngajak kita kabur," 
seru Arya kesal. 


Rania hanya tertawa melihat keributan yang terjadi. 
Pikirannya memang sibuk entah kemana. Dia melirik jam 
tangannya. Sudah jam 8 malam. Apa pak Bastian masih 
menantinya. Memang dia biasanya pulang jam berapa, 
Rania juga tidak tau. 


"Ran, mau balik jam berapa?" tanya Arya, "Laper gue. 
Bakmie GM donk." 


Rania mengangguk dan segera memesankan untuk teman- 
temannya. Rania sendiri ragu memesan untuk dirinya 
sendiri. Sudahlah, akhirnya dia memutuskan pulang ke 
kosnya dan membeli makanan di dekat kosnya saja. Jadi 
ketika makan malam lembur milik teman-temannya sudah 
datang, Rania pamit pulang. Ya, dia tidak menghubungi pak 
Bastian tentu saja. Ada rasa segan di hatinya. 


Sampai di lobby, dia kembali terkejut melihat Nissan X-Trail 
berhenti di depannya, dengan kaca depan diturunkan. 


"Silahkan naik bu Rania," sapa pemilik mobil mengagetkan 
Rania. Suara yang belakangan familiar di telinganya. 


Rania segera duduk dan memasang seatbelt. 


"Susah ya cuma ngetik chat ngasi tau mau pulang," sindir 
Bastian, "Ibu nggak kasian tukang ojek kayak saya jadi lari- 
lari biar pelanggannya nggak keburu balik?" 


Mau tidak mau Rania tersenyum, "Bapak kan bukan tukang 
ojek pak. Apalagi tukang ojek saya." 


"Kamu udah makan?" tanya pak Bastian tidak berkomentar. 


"Belum pak. Sengaja mau beli bungkus trus mau makan di 
kos." jawab Rania. 


"Nggak mau saya temenin makan?" tanya Bastian lagi. 


"Bapak memangnya belum makan?" tanya Rania balik 
sambil memangku ransel kesukaannya, yang membuatnya 
masih cocok disebut anak kuliahan. 


"Udah sih, tadi dibeliin makan sama Ayu," jawab pak 
Bastian. 


Ya kan memang mbak Ayudya sekretarisnya pak Bastian. 
Wajarlah kalo dia menyiapkan makan malam untuk bosnya 
saat lembur begini, batin Rania. Atau memang benar cerita 
Mika yang mengatakan kalau mbak Ayudya menaruh rasa 
pada pak Bastian. 


"Tuh kan, bengong lagi," nada suara pak Bastian mulai 
melembut. Entah mengapa Rania suka ketika pak Bastian 
merendahkan nada suaranya apabila berbicara padanya. 
Aura dewasa dari Bastian terpancar keluar gitu menurut 
Rania. 


"Nggak usah pak, saya beli makan aja, biar saya makan di 
kos. Bapak kan sudah makan juga, nggak enak saya." jawab 


Rania pelan. 


Terdengar napas berat dari pak Bastian,"OK, kamu mau beli 
makan apa? Besok-besok kalo gitu saya nggak usah makan 
di kantor, biar bisa makan bareng kamu." 


Rania jadi semakin tidak enak. Moodnya berubah ketika 
mendengar Ayudya sudah menyiapkan makan malam untuk 
bosnya ini. Aaaargh, batinnya kesal. Susah juga ternyata 
mengendalikan perasaan impulsifnya seperti ini. Mungkin 
karena itu biasanya dia memilih melarikan diri. Fokusnya 
selama ini memang bukan masalah hati. Dia sedang 
membangun kariernya disini. 


"Apa aja yang kita lewatin nggak papa pak. Biar nggak repot 
muter-muter." jawab Rania. Dia tidak mau terpergok sedang 
melamun lagi oleh bosnya ini. 


"Hemm, sate ayam mau? Kayaknya saya pernah disuruh 
mama saya beli di sekitar situ." 


"Boleh pak, saya apa aja doyan," jawab Rania. 


Saat mobil Bastian sudah berhenti di kos Rania dan dia 
bersiap turun, tiba-tiba pak Bastian menahannya, "Besok- 
besok please let me know what you want Ran. Tolong kabari 
saya ya." 


Rania mengangguk, "Terimakasih ya pak." jawabnya pelan 
ketika sesuatu yang hangat merasuk perlahan ke hatinya. 


Song : Kasmaran - Jaz 


Hai, this time is Bastian..seperti Rania, ini hanya Bastian 
versi aku yaa.. 


Thank you ya yang udah baca, baca ulang, vote dan 
komen.. 


Bab 8-First Date 
Rania terbangun ketika ada panggilan masuk ke ponselnya. 


"Assalamualaikum nduk," suara ibunya terdengar dari 
seberang. 


"Waalaikumsalam bu, pripun bu?" jawab Rania sambil 
mengucek matanya. Jam berapa ini ya, batinnya. 


"Ndak papa. Wes tangi to nduk?" tanya ibunya. 


Rania tertawa kecil, "Dereng bu. Ini baru bangun ibu 
telpon." 


"Walah, wes awan iki nduk. Sholat dulu sana. Kalo anak 
perawan gini bangun siang, nanti jodohnya terbang lho." 
kata ibunya. 


"Halah ibu. Pagi-pagi udah bahas jodoh aja. Superman kali 
jodohnya Rania, jadi bisa terbang. Ibu sama ayah sehat?" 
tanya Rania. 


"Alhamdulillah. Kamu jangan capek-capek nduk. Kalo sakit 
nanti repot, sendirian disana. Makannya yang bener. 
Istirahat cukup." Ibunya menasehati. 


"Nggih bu. Ibu mau ke pasarjam berapa?" 


Jam 9 mungkin nduk. Kamu mau ngapain hari ini? 
Mumpung libur, istirahat aja di kos." 


Perut Rania langsung terasa diaduk teringat hari ini jadwal 
kencan dengan pak Bastian di ulang tahun keponakannya. 
What should i do. 


"Rania ada janji sama temen bu, nemenin dia ke ulang 
tahun ponakannya nanti siang." jawab Rania. 


"Temenmu laki-laki apa perempuan?" suara ibunya mulai 
curiga. 


"Laki-laki bu, temen kantor." jawab Rania meringis. Bener 
kan temen kantor? Ya masak dia bilang bosnya. 


Terdengar ibunya menghela napas, "Pacarmu nduk?" 
"Bukan bu." jawab Rania cepat. 


Ibunya tertawa, "Pacar yo ndak papa to nduk. Biar ibu cepet 
mantu ni Iho." 


Rania ikut tertawa,"Ibu doain aja Rania cepet ketemu 
jodoh." 


Ibunya menjawab lagi,"Pasti nduk, semoga ketemu jodoh 
yang baik, yang sayang sama kamu, sayang sama 
keluargamu. Udah sana ndang sholat. Besok-besok ibu 
telpon lagi." 


Rania menekan icon telepon berwarna merah di ponsel 
pintarnya menutup panggilan dari ibunya tadi dan bergegas 
ke toilet. 


Rania membuka lemarinya. Kurang dari 1 jam, Bastian akan 
menjemputnya untuk hadir ke pesta ulangtahun 
keponakannya. Seperti sejuta perempuan di dunia yang 
merasa tidak punya baju, padahal isi lemarinya penuh, dia 
kali ini mengalaminya. Akhirnya dia memutuskan memakai 
celana jeans dengan panjang diatas mata kaki, dipadu 
dengan kaos tanpa lengan dan cardigan kuning cerah. Serta 
menambahkan kalung batu-batu oleh-oleh hanimun Mika 
dari Bali. Tampak sopan, imut-imut dan tidak berlebihan. Dia 


sadar bahwa tubuhnya tidak tinggi dan langsing seperti 
mbak Ayudya. Eh, kenapa sekarang mbak Ayudya dijadikan 
benchmarks atas apa yang dia lakukan. 


Rania perempuan dengan tinggi standar orang Indonesia, 
158 cm dengan tubuh cenderung kurus biarpun nggak 
kurus-kurus amat. Masih enaklah dipeluk-peluk. Eh. Sehari- 
hari biasanya Rania memilih menggunakan celana kain atau 
celana jeans untuk ke kantor. Tapi untuk acara ini, 
sapertinya dia ingin tampil sedikit manis. Dia segera berlari 
ke kamar mandi. Sudah kurang dari setengah jam Bastian 
akan muncul di pintu kamar kosnya. 


Ponselnya berbunyi saat dia selesai mandi. Bastian sudah di 
depan. Tadi dia minta ijin masuk. Nggak enak katanya 
nunggu di mobil. Jadi Rania mengajak Bastian masuk dan 
duduk di teras kamarnya. Tiap kamar memang memiliki 
teras sendiri-sendiri. Bastian juga tampil santai. Dengan 
kaos polo warna kuning dan celana jeans. Serta sepatu kulit 
dengan model santai melengkapi penampilannya. Eh, kog 
pak Bastian juga kuning gini sih? Udah kayak janjian ala-ala 
couple gini, batin Rania. 


"Silakan duduk pak, maaf, tunggu sebentar ya pak. Saya 
belum siap," kata Rania mempersilakan bos keuangan itu 
duduk di teras kamarnya"Bapak mau minum apa?" 


"Apa aja Ran," jawabnya menatap Rania yang dimatanya 
terlihat segar setelah mandi. 


Rania masuk dan membuka pintu kulkas untuk mengambil 
jus buah. Tadi pagi kebetulan memang dia membuat jus 
jambu. 


"Makasih Ran, " kata pak Bastian mengamati kos Rania. 
Besar dan cukup nyaman dengan pohon mangga yang 
berbuah lebat di depan kamar Rania. 


"Saya tinggal ke dalem dulu ya pak. Belum terlambat kan 
pak?" tanya Rania. 


"Iya," kata pak Bastian sambil meneguk jus jambu buatan 
Rania. 


Rania berdandan tipis-tipis. Dia lebih suka tampak natural, 
hanya agar tidak tampak pucat saja. Apalagi sebagai anak 
teknik, dia melewatkan masa belajar berdandan ketika 
kuliah. Jadi, dia mengakui kalo dia tidak bisa diandalkan 
soal berdandan. Hanya bedak tipis-tipis dan lipstick pink 
coklat serta sedikit parfum beraroma berry untuk 
melengkapi kesegaran tubuhnya. Rambut panjangnya yang 
biasanya diikat atau di cepol, kali ini dia biarkan tergerai. 
Terakhir dia mengambil tas kecil untuk melengkapi 
penampilannya yang sederhana. Memang jelas tidak bisa 
dibandingkan dengan mbak Ayudya, batinnya, tapi ini 
sudah lumayan lah. 


"Mari pak, berangkat," kata Rania mengambil flat shoes 
warna pastel dari rak sepatu. 


"Ini jusnya kamu bikin sendiri?" tanya Bastian mendongak 
saat Rania berdiri di sampingnya. Dia sedikit tertegun 
menatap Rania, "Eh, kamu cantik kayak anak kuliahan. Saya 
berasa makin kayak om-om bawa kencan anak kecil gini 
jadinya." 


Rania sedikit salah tingkah, ini orang pasti cocok menjabat 
sebagai playboy. Memuji perempuan sedemikian entengnya. 
Dengan wajah yang datar minim ekspresi. 


"Ya perempuan masak nggak cantik pak," jawab Rania kesal. 
Entah kenapa membayangkan pak Bastian memuji banyak 
perempuan membuatnya kesal. Tapi dia juga kesal pada 
dirinya sendiri, mengapa semudah itu kesal gara-gara 


asumsinya sendiri. Mendadak bodoh dan konyol. Tarik napas 
panjang Ran, batinnya. 


"Jusnya enak." kata Bastian lagi, "Boleh nambah?" 


Rania mau tak mau tersenyum juga,"Alhamdulillah kalo 
bapak suka. Saya ambilkan dulu. Telat nggak nih pak?" 


"Acaranya santai kok," kata Bastian. 


Rania mengambil sisa jus yang masih di kulkas dan 
menuangkan ke dalam gelas Bastian. Kemudian dia duduk 
di kurai di samping Bastian. Dia belum pernah sedekat ini 
dengan Bastian, hingga terhidu aroma parfum yang segar. 
Aroma mint dan kayu manis berpadu memanjakan 
hidungnya. 


Rumah adik Bastian ternyata cukup jauh di daerah Serpong. 
Hari sudah sangat sore ketika mereka tiba disana. 


Rania tiba-tiba ragu ketika Bastian memarkir mobilnya, "Pak, 
ini saya ikut nggak papa? Bukan acara keluarga kan?" 


"Nggak papa. Acara keluarga sama temen-temen juga," ujar 
Bastian tenang dan datar. 


Bastian mengajak dan membiarkan Rania berjalan lebih 
dulu. Taman di samping rumah, terdapat kolam renang 
mungil sudah penuh oleh anak-anak dan dekorasi pesta. 
Bastian mengajak Rania berkeliling. 


"Papa Dhikaaa," seru seorang anak perempuan kira-kira 
berusia 5 tahun menerjang memeluk pinggang Bastian. 


"Hai Dhatu, selamat ulang tahun ya sayang.." kata Bastian 
mencium pipinya yang gembul. 


Rania ikut memberikan ucapan selamat ulang tahun kepada 
Dhatu,"Selamat ulang tahun Dhatu, jadi anak sholehah ya.." 


Dhatu bersalaman dengan Rania, "Tante temennya papa 
Dhika?" 


"Iya, tante Rania temen papa Dhika di kantor," jawab Rania 
tersenyum, "Dhatu ulang tahun keberapa?" 


"Kelima. Kata mama, Dhatu sudah besar." Jawab Dhatu yang 
kemudian sibuk bercerita tentang ulangtahunnya kepada 
Rania. 


Rania mengedarkan pandangan dan tidak melihat ketika 
ada anak kecil berkejaran dan hampir menubruknya apabila 
Bastian tidak menarik tangan dan badan Rania. Ketika 
tangan mereka masih terpaut, tiba-tiba seorang wanita 
tengah baya yang masih cantik menghampiri mereka. 


"Siapa ini Dhika? Kok nggak dikenalin ke mama?" tanya 
perempuan tersebut meyipitkan mata curiga. 


Rania terkejut dan segera melepaskan tangannya dari 
tangan Bastian untuk menghindari kesalahpahaman yang 
mungkin terjadi. 


"Ma, ini Rania. Rania, ini mama saya," jelas pak Bastian 
pendek dan datar. 


Rania menyalami mama Bastian dengan sopan. Bodoh, 
kenapa nggak kepikiran bakal ketemu ibunya disini. Bahkan 
ketika dia masih belum yakin apa yang dia rasakan 
sekarang atau apa yang dia lakukan disini sekarang. Apalagi 
dia semakin sungkan dengan mama Bastian. Duh, Rania 
bingung harus bersikap bagaimana. 


"Wih, siapa ini mas Dhika?" seru seorang perempuan, 
tebakan Rania adalah adik Bastian, "Tumben mas Dhika 
ngajak temen perempuan ke acara keluarga. Then you must 
be special nih.." godanya lagi, "Mana udah pake baju 
couple-couple gitu. Lucu banget sih." 


Rania memucat saat memperkenalkan diri. Benar tebakan 
Rania, ini pasti adiknya. 


"Udah deh, Rania jangan digodain gini ah. Nanti dia minta 
pulang.." kata Bastian datar. 


Bastian mengajak Rania duduk di tempat yang sedikit sepi, 
di ruang keluarga. Kemudian dia mengambilkan minuman 
untuk Rania yang mendadak pucat. 


"Nih diminum. Maaf ya keluarga saya memang ribut begitu. 
Kamu jadi nggak nyaman ya?" tanya Bastian kembali 
merendahkan nadanya. Menenangkan Rania, "Soalnya saya 
hampir nggak pernah ngajak perempuan ke acara begini." 


"Jadi kenapa bapak ajak saya?" tanya Rania. 


"Nggak tau juga. Cuma pengen jalan sama kamu aja. Tapi 
berhubung weekend ini saya musti kesini atau bakal 
dimusuhin sama Dhatu, jadi saya ajak kamu aja sekaliyan 
kesini. Maaf ya, malah bikin nggak nyaman," kata Bastian 
lagi,"Kamu mau kita balik aja sekarang?" 


Rania berpikir-pikir. Sudahlah kepalang tanggung sudah 
disini. Lagian pestanya Dhatu belum selesai. Dia suka anak 
kecil, mereka pasti sedih kalau papa Dhika nya pulang 
duluan. 


"Nggak papa pak, disini aja dulu sampe selesai." kata Rania 
akhirnya,"Ayo diluar aja pak, nggak enak di dalem rumah 
dan pestanya di luar." 


Bastian menatapnya menyelidik, kemudian berdiri,"Oke kalo 
kamu nggak papa." 


Akhirnya Rania bisa menikmati pesta ulang tahun Dhatu 
dengan gembira. Entah kapan terkahir kali dia hadir di 
acara ulangtahun anak-anak. Sejak dulu keluarganya tidak 
pernah merayakan pesta ulang tahun, apalagi pesta mewah 
seperti ini. Banyak balon, ada photobooth dengan tema 
unicorn, serta bunga-bunga segar. Tak ada kata-kata lain 
menggambarkan selain cantik. 


Dhatu mendekati Bastian dan minta disuapi pudding. Rania 
mengambil alih dan mulai menyuapi Dhatu. Dia 
membacakan Dhatu cerita dan tak lama beberapa anak kecil 
merubungnya. Bastian tersenyum melihat Rania tertawa 
senang dikelilingi Dhatu dan geng kecilnya. 


"Pasti mama sama adek saya langsung heboh deh ini gara- 
gara saya bawa kamu kesana tadi." kata pak Bastian 
tersenyum simpul, "Makasih ya nemenin saya ke ulang 
tahun Dhatu tadi." 


Bastian melajukan kendaraannya sedangkan Rania menatap 
jajaran kota yang gemerlap di kanan kirinya. Setelah selesai 
sholat maghrib, Bastian mengajaknya berpamitan tadi. 


"Saya juga seneng kog disana pak. Hasrat main sama anak 
kecil tersalurkan," kata Rania tertawa. 


"Orangtua kamu tinggal dimana Ran?" tanya Bastian. 


"Di Solo pak. Orangtua saya pedagang batik di Pasar Klewer. 
Kalo pas ke Solo silakan mampir pak. Dilarisi dagangan 
orangtua saya," jawab Rania. 


"Eh, jadi saya mau dikenalin ke orang tua kamu? Ayuk aja. 
Saya siap kok." 


Rania langsung merona. Sialan ini orang. Gini amat bikin 
baper. Rania hanya mengerucutkan bibirnya kesal. 


Bastian tertawa melihatnya,"Kamu pengen kemana 
sekarang? Masih mau jalan sama saya atau mau pulang?" 


"Terserah aja si pak. Saya pengangguran kalo weekend. Pak 
Bastian tinggal sendiri?" tanya Rania kemudian. 


"Iya. Saya tinggal sendirian di apartemen. Kadang pulang ke 
rumah mama di Serpong juga kalo pas mama kesepian. 
Saya cuma 2 bersaudara, saya nomer 1 sama adek saya 
tadi, Bestari, mamanya Dhatu. Dan mereka berdua 
semangat sekali menjodohkan saya kemana-mana. Udah 
kayak barang dagangan aja saya," kata Bastian terkekeh, 
"Jadi saya rasa mereka pasti bahagia banget tadi saya 
kesana bawa kamu." 


"Memang bapak nggak bilang kalau kita cuma temen 
kantor? Saya cuma cungpret terus bapak bosnya. Nanti 
mereka salah mengerti." kata Rania realistis. Dia takut 
bermimpi ketinggian. 


"Hemm, gitu ya. Kita cuma temen kantor ya. Apa penawaran 
saya untuk kenal kamu lebih deket itu akhirnya gugur ya? 
Saya bahkan nggak diundang pembuktian kualifikasi? Saya 
gugur di bagian apa?" kata Bastian datar. 


"Eh, bapak serius sama penawaran yang kemarin itu?" cicit 
Rania. 


"Iya bu, saya serius. Bagian mana yang membuat ibu 
berpikir saya nggak serius dan menggugurkan saya bu?" 


Rania menarik napas sebelum akhirnya menjawab,"Baiklah 
pak. Saya evaluasi ulang lagi dokumen penawarannya. 
Salah satu syaratnya mungkin harus saya tambahkan. Saya 


nggak mau orang kantor tau proses perkenalan ini. 
Gimana?" 


"Siapp bu. Betewe, terimakasih atas kesediaan ibu untuk 
melakukan evaluasi ulang. Saya siap dipanggil untuk 
pembuktian kualifikasi," kata Bastian tersenyum,"Sebagai 
ucapan terimakasih, bagaimana jika saya ajak ibu nonton 
dulu sebelum saya antar pulang?" 


Rania tertawa, "Udah si pak. Geli saya." 


Pak Bastian ikut tertawa, "Kalo mau, panggil saya Dhika aja. 
Biar lebih nyaman." 


"Pak Dhika? Gitu maksudnya? Ternyata bapak punya nama 
kecil juga." 


"Dhika. Nggak usah pake pak. Saya berasa om-om dipanggil 
pak di luar kantor." 


"Jangan pak, saya nanti kualat sama yang lebih tua panggil 
nama. Apalagi lidah saya telanjur pake pak." Rania 
beralasan segan. Padahal dia memanggil Arya dan Refal 
yang setahun lebih tua langsung dengan nama mereka. 
Ampun ya Allah, batin Rania. 


"Hemm, senyamannya kamu aja Ran," kata pak Bastian 
akhirnya menyerah, "Nasib saya jadi om-om di mata kamu 
deh ini." 


Rania dan Bastian keluar dari bioskop setelah film yang 
menceritakan tentang gadis cyborg itu berakhir. Menurut 
Bastian, film-film seperti yang tadi mereka tonton itu genre 
favoritnya. Rania langsung teringat Arya yang juga pasti 
akan segera menyambangi bioskop kalo ada film-film seperti 
itu. Aguaman, Avengers, Black Panther, you named it. 


Berbeda dengannya, dia penggemar komedi romantis ala- 
ala Crazy Rich Asians. 


Bastian mengajak Rania mampir mengisi perut di sebuah 
gerai pizza cepat saji. 


"Daritadi ngemil di XXI belum kenyang pak?" tanya Rania 
heran. Eh tapi teman-teman yang laki-laki memang 
bersemangat kalo urusan makanan. 


"Yah, itu sih cuma ngitikin perut Ran. Kamu pesen apa?" 
jawab Bastian membolak balik menu. 


"Saya ngemil-ngemil aja pak. Chicken wing sama garlic 
bread aja buat cukup." jawab Rania. 


Rania mengambil ponsel dari dalam tasnya. Tadi di bioskop 
dia sempat meredupkan layar dan mematikan deringnya. 
Ada sebuah pesan yang membuat matanya membelalak 
tiba-tiba. Kemudian dia mengumpat dalam hati. Kamvreeet. 


Song : Can't Help Falling in Love - Kinna Granis (OST Crazy 
Rich Asians) 


Happy long weekend.. 


Thank you yaa yang udah mampir baca, baca ulang, vote 
dan komen.. 


Bab 9-Tercyduk 


Rania memulai Senin pagi di kantor dengan membuat kopi 
di pantry. Kopi dua sendok teh dan gula satu sendok teh. 
Kemudian dia mengambil cangkir favoritnya yang berwarna 
pink dan membuat coklat panas untuk dirinya sendiri. Dia 
membawa secangkir kopi untuk Arya dan coklat ke mejanya 
sendiri. Fix, dia menjadi budak Arya sekarang. Gara-gara 
kejadian malam minggu naas kemarin. 


Arya mengirimkan foto ketika Rania dan Bastian akan 
masuk ke bioskop. Mereka memang tampak seperti 
sepasang kekasih di foto itu. Bastian menenteng pop corn 
dan Rania membawa minuman. Dia sedang tertawa, dia 
teringat itu ketika Bastian bercerita tentang tingkah Dhatu 
yang menyimpan sepatunya sendiri di kulkas. Biar awet 
alasannya. Sungguh menggemaskan. 


Kemudian Arya mengirim kepada Rania dengan caption foto, 
"Hahahaha, tercydug..you owe me a story and of course, 
menyimpan rahasia itu biayanya nggak ada yang murah ya 
dear,," 


Kampret momen itu dipersembahkan oleh Arya. Kenapa ada 
sejuta mall di Jakarta ini, Arya harus berada di mall yang 
sama dengan ketika Rania dan Bastian nonton. Yeah, she 
know shit happen lah. 


Dan senin pagi ini Rania resmi memulai karier sebagai 
budaknya Arya. Malam sebelumnya, Rania menerima pesan 
singkat dari Arya yang membuatnya mendengus kesal, tapi 
dia tak memiliki pilihan lain. 


From : Narendra Aryasena 
Jangan lupa besok pagi, kopi gue kayak biasa. 2 sendok teh 


kopi dan 1 sendok teh gula. Oia, siangnya makan dimana 
kita? Lo tau kan, biaya nyimpen rahasia itu nggak murah. 
Gue nggak nyangka banget, lagi jalan ke mall nemu jackpot 
begini.. 


To : Narendra Aryasena 
2 sdt kopi, 1 sdt gula dan setetes sianida will be good.. 


Rania dan Arya duduk berhadapan di restoran masakan 
Indonesia di lantai bawah gedung kantor mereka. Arya 
membaca buku menu dengan seksama sebelum akhirnya 
memesan sop buntut. 


"Hebat lo ya, bikin gue miskin. Biasa juga pesen ayam 
geprek, giliran begini Iho mesen sop buntut," omel Rania. 
Rania memilih menu bebek goreng dan sambel korek. Kali- 
kali dia khilaf, itu sambel pengen dia colekin ke mata Arya. 


"Halah, pacarnya bos, sok miskin deh lo." kata Arya. 


"Gue nggak pacaran kali sama dia. Lo jangan bikin gosip 
yang enggak-enggak deh Ar." kata Rania. 


"Ya itu sih tinggal nunggu waktu aja. Aura lo aja bahagia 
bener. Bener kan kecurigaan gue. Itu bapak tiba-tiba aja 
gitu ngintilin kita ke Pasific Place. Trus ke ulangtahun pak 
Brahma, dia juga mepet ke divisi kita. Gue malah sempat 
mikir apa pak Bastian mau jadi manager tender menggeser 
pak Brahma trus mendekati kita calon anak buahnya. 
Ternyata gue nggak nyangka aja Ran. Gila aja bos kayak dia 
naksirnya elo. Secara cewek-cewek di sekeliling dia aja lebih 
segalanya daripada elo." kata Arya jujur, "Liat tu 
sekretarisnya, mepetnya udah kayak gimana lagi 
bentuknya. Belum lagi cewek-cewek lantai atas. Beuh, udah 
ngiler aja kalo liat pak Bastian lewat." 


"Sialan lo. Jangan terlalu jujur deh ke gue." kata 
Rania,"Sebenernya gue juga bingung Ar. Apa gitu yang dia 
liat dari gue. Gue aja males sama office romance kayak 
begini. Cuma lo kan tau gue dikejar nyokap gue biar cepet 
married. Dan kenyataan itu nggak membuat gue punya 
banyak pilihan Ar. Gue sadar kapasitas gue juga. 
Sebenernya kalo dibanding perempuan di sekitar pak 
Bastian, gue aja udah gugur dari babak penyisihan." lanjut 
Rania menerawang. 


"Udah sejauh mana hubungan lo sekarang? Gue nggak bisa 
macem-macem lagi donk sama lo. Males gue kalo urusannya 
sama bos," Arya menyelidik. 


"Sejauh mana nenek lo. Ya cuma gitu doang Ar. Pulang 
bareng. Makan, nonton, gitu aja. Oia, kemaren sih gue diajak 
ke ulangtahun keponakannya. Trus kenalan sama mama 
sama adeknya gitu deh." kata Rania masih dalam mode 
galau. 


"Anjrit, itu sih serius Ran. Gila aja lo dah dikenalin ke 
keluarganya trus lo php. Surem karier lo ntar." kata Arya 
menambahkan kegalauan Rania, "Tapi serius lo belum 
pegangan tangan cium-cium lucu gitu?" 


"Kagaklah. Dasar mesum lo," kata Rania melempar tissue 
pada Arya,"Lagian pak Bastian cuma bilang mau kenalan 
lebih deket aja. Itu maksudnya gimana sih Ar?" 


Arya terbahak puas, "Anjir bahasanya pak Bastian. Kenalan 
lebih deket. Gue berasa lagi di tahun 90an aja." 


"Yakan dia om-om ganteng gitu Ar. Beda generasi sama 
kita," Rania akhirnya ikut tertawa bersama Arya,"Awas lo ya 
cerita sama siapa-siapa. Tapi gue curiga deh dia punya 
mata-mata Ar. Secara pas gue nggak bales chatnya pas mau 
pulang, tiba-tiba mobilnya udah muncul aja di loby. 


Sumpah, gue aja rasanya baliknya udah mengendap- 
ngendap gitu." 


"Buahahaha, anjirr lo Ran. Berani bener lo ngerjain bos." 
Arya tertawa puas, "Jujur gue aja males tu bikin affair di 
kantor. Jadi berhubung tiba-tiba lo terlibat affair, gue cuma 
bisa menertawakan nasib lo.." 


Rania mendengus kesal, "Awas kualat lo ya Ar." 


"Kalo lo masih mau foto lo kemarin nggak tersebar di grup- 
grup chat di kantor, lo musti baik-baikin gue Ran, nggak 
boleh tu doain yang jelek-jelek ya,"kata Arya dengan 
senyum liciknya. 


Sialaaaan.. 


Arya dan Rania masuk ke kamar perawatan sebuah RS. 
Pulang kantor tadi mereka janjian mau nengok istri bang 
Mirza yang masuk RS. Istrinya sedang hamil, tapi 
mengalami sedikit masalah dengan kandungannya 
sehingga harus bed rest. Sampai disana, ternyata Refal dan 
Ardana sudah disana. 


"Gimana mbak keadannya?" tanya Rania mendekat ke 
tempat tidur pasien, berdiri di samping Ardana. Kamarnya 
perawatannya besar dan nyaman, dengan satu extra bed 
untuk penunggu dan sebuah sofa panjang untuk tamu. 


Istri bang Mirza, mbak Ayya, tampak pucat. Mbak Ayya ini 
cantik dengan rambut lurus sebahu. Wajahnya oval 
terbingkai senyuman. Hanya saja sekarang pucat lebih 
mendominasi wajahnya yang memang sudah putih. 


"Yah, gini deh Rania. Kemarin sempet kecapekan, trus 
sempat flek sedikit. Makanya sekarang musti bed rest." 
jawabnya. 


"Udah berapa bulan mbak?" tany Ardana. 
"Jalan 27 minggu," jawab mbak Ayya lagi. 


Sementara Arya, Refal dan bang Mirza malah sibuk 
berdiskusi tentang penawaran pekerjaan perbaikan ruas 
jalan di daerah Medan. 


Ponsel Rania berkedip, dia melirik notifikasi di ponselnya, 
ternyata dari pak Bastian. Kening Rania berkerut, sepertinya 
dia tidak janjian dengan pak Bastian. 


From : pak Bastian-Menkeu 
Dimana Ran? Ruangan udah sepi aja. Kog nggak bilang sih 
kalo mau pulang. 


To : pak Bastian-Menkeu 
Lagi nengok istrinya bang Mirza pak. Tadi sama Arya. 


From : pak Bastian-Menkeu 
Baru mau ngajakin nengok. Ternyata saya ditinggal. Tunggu 
ya. Saya susul ke rumah sakit sekarang. 


Rania sedikit kesal. Gimana sih. Ini kan temen kantor dan 
mereka sepakat merahasiakan pendekatan mereka. Kok tau- 
tau muncul ketika sedang berkumpul dengan teman-teman 
kantor. 


To : pak Bastian-Menkeu 
Pak Bastian mau nengok juga? 


Nggak berbalas. Mungkin dia sedang menyetir. Rania masih 
duduk di sofa mengupas jeruk untuk Arya ketika Bastian 
masuk ke kamar. Arya langsung mengerling jahil pada 
Rania. Rania cuek tetap meneruskan mengupas jeruk. 


"Brenti ngupasin gue jeruk. Ntar gue dikupas sama bos." 
bisik Arya. 


Rania membalas,"Ar, gue kupasin jeruk lagi mau?" 


Arya merengut kesal. Bastian masih mengobrol dengan 
bang Mirza dan istrinya kemudian bergabung di sofa 
panjang dengan Refal dan Ardana. Refal mengajak Ardana 
pulang dan mereka berpamitan pada Mirza dan istrinya. 
Tinggal Arya, Rania dan Bastian serta Mirza. 


"Pak Bastian kok sampe kesini sih?" tanya Arya mulai 
menggoda. 


Rania menatap tajam Arya. 


"Iya, kemarin di ceritain sama Mirza kalo istrinya masuk RS," 
jawab Bastian tenang. 


"Ayo pulang yuk," ajak Arya,"Nanti kemaleman." 


Rania berdiri kemudian berpamitan kepada bang Mirza dan 
istrinya. Bastian ikut berdiri dan berpamitan. Rania sempat 
melihat kerlingan aneh bang Mirza. Apa sih, pikirnya. 


"Besok kalo gue ijin nungguin Ayya, jangan pada kabur ya," 
pesan bang Mirza. 


"Siapp 86," jawab Arya. 


"Bang, dengan setumpuk kerjaan yang lo kasih ke gue, bisa 
makan siang di bawah aja udah bersyukur gue. Belum lagi 
lo teror gue di grup, ini udah belum itu udah belum," Rania 
menambahkan dengan cemberut. 


Bang Mirza dan Bastian tertawa kompak. 


"Ran, lo pulang sama gue kan?" tanya Arya. 


Sialan, batin Rania. Biasa juga dia nggak pernah nawarin 
dia, mentang-mentang ada pak Bastian dia nawarin. 


"Tumben lo baik sama gue," kata Rania kesal, "Kesambet 
apaan lo?" 


"Kapan sih gue nggak baik sama lo?" kerling Arya jahil 
sambil merangkul bahu Rania. 


Bastian menatap mereka dengan tenang. Kedua tangannya 
seperti biasa masuk ke saku celananya. Pose ganteng 
andalannya, batin Rania. Karena emang aura gantengnya 
muncul maksimal. 


"Rania balik sama saya aja. Searah kog sama apartemen 
saya," tawar Bastian. 


"Eh, kok Pak Bastian bisa tau kosnya Rania?" tanya Arya 
menyebalkan, "Emang udah pernah nganterin Rania 
sebelumnya?" 


Rania menyesal tidak jadi menambahkan sianida di kopi 
Arya. 


"Sudah pernah. Waktu itu nggak sengaja ketemu pas Rania 
mau pulang," Bastian menjawab dengan santai. 


"Lo mau balik sama gue atau sama Pak Bastian nih jadinya?" 
Arya nyengir setan. 


Rania mengernyit kesal sementara Bastian menatapnya 
sambil mengeluarkan senyuman, "Gue naik gojek aja." 


Arya tertawa puas, "Dah lo balik aja sama Pak Bastian," 
kemudian berkata pada Bastian, "Nitip Rania ya pak. Tolong 
dikasih makan. Makannya emang banyak dia." 


Rania menatap tajam Arya sementara pak Bastian tertawa 
renyah, "Aman deh Arya. Terjamin kalo sama saya. Kamu 
tunggu di lobi aja, saya ambil mobil dulu." 


Arya tertawa terbahak ketika Bastian meninggalkan mereka, 
"Gila lo Ran. Beneran naksir lo dia. Ngerii gue." 


Rania memasang ekspresi bosan,"Plis deh Ar. Perasaan lo aja 
kali ah. Udah sih, gue belum tau gimana juga nanti Ar." 


Song : Bahagia - GAC 
Selamat malam mingguan bersama Arya.. 


Thanks ya yang udah mampir baca, baca ulang, vote dan 
komen..stay safe stay healthy.. 


